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ABSTRAK

Eka Patmawati, 2025. “Peran Kepala Sekolah Dalam Mengoptimalkan
Kinerja Guru Di SD Negeri 220/III Pugu Kecmatan Air Hangat Barat
Kabupaten Kerici”. Tesis Program Pasca Sarjana. Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Kerinci.

Kata Kunci : Peran, Kepala Sekolah, Mengotimalkan, kinerja, Guru

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya peran kepala sekolah dalam
mengoptimalisakan kinerja guru di SD Negeri 220/ Pugu Kecamatan Air
Hangat Barat sebagai lembaga pendidikan berupaya meningkatkan optimalisasi
kinerja guru dalam proses belajar mengajar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: a) kondisi aktual kinerja
guru di SD Negeri 220/II1 Pugu Kecamatan Air Hangat Barat b) Peran kepala
sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru di SD Negeri 220/ Pugu
Kecamatan Air Hangat Barat c¢) hambatan dan tatangan dalam mengoptimalkan
kinerja guru di SD Negeri 220/I1I Pugu Kecamatan Air Hangat Barat.

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data; observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi. Untuk menganalisis data dilakukan beberapa langkah, yaitu;
menyusun data, menghubungkan data, mereduksi data, menyajikan data, dan
membuat kesimpulan. Untuk mencapai tingkat keterpercayaan data penelitian
yang telah dikumpulkan, dilakukan uji; reabilitas dan validitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi aktual kinerja guru di SD
Negeri 220/II1 Pugu kecamatan Air Hangat Barat masih belum optimal, ditandai
dengan lemahnya perencanaan pembelajaran, terbatasnya variasi metode mengajar,
rendahnya penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, serta kurang
maksimalnya evaluasi terhadap hasil belajar siswa. Meskipun sebagian guru telah
menunjukkan dedikasi tinggi, masih banyak yang menghadapi hambatan seperti
keterbatasan kompetensi pedagogik dan profesional, beban administratif yang
berlebihan, serta minimnya dukungan sarana dan pelatihan yang relevan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kinerja guru memerlukan perhatian serius dan
peningkatan berkelanjutan agar mampu menjawab tuntutan pembelajaran secara
menyeluruh.



ABSTRACT

Eka Patmawati, 2025. “The Role of the Principal in Optimizing Teacher
Performance at SD Negeri 220/II1 Pugu, Air Hangat Barat Subdistrict,
Kerinci Regency.” Thesis, Postgraduate Program, State Institute for Islamic

Studies (IAIN) Kerinci.

Keywords: Principal’s Role, Optimizing Teacher Performance

This research is motivated by the importance of the principal's role in
optimizing teacher performance in SD Negeri 220/II1 Pugu, West Warm Water
Subdistrict as an educational institution seeks to improve the optimization of
teacher performance in the teaching and learning process.

The purpose of this study was to analyze: a) the actual condition of teacher
performance at SD Negeri 220/I11 Pugu, West Warm Water Subdistrict b) the role
of the principal in optimizing teacher performance at SD Negeri 220/III Pugu,
West Warm Water Subdistrict ¢) obstacles and challenges in optimizing teacher
performance at SD Negeri 220/111 Pugu, West Warm Water Subdistrict.

The research method used is a type of qualitative research with a case study
approach. Data collection techniques; observation, interviews, and documentation
studies. To analyze the data, several steps were taken, namely; compiling data,
connecting data, reducing data, presenting data, and making conclusions. To
achieve the level of trustworthiness of the research data that has been collected,
reliability and validity tests are carried out.

The results showed that the actual condition of teacher performance in SD
Negeri 220/II1 Pugu, West Warm Water sub-district is still not optimal,
characterized by weak lesson planning, limited variety of teaching methods, low
use of technology in the learning process, and less than optimal evaluation of
student learning outcomes. Although some teachers have shown high dedication,
there are still many who face the same challenges.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran sentral dalam menentukan
kualitas dan efektivitas pendidikan di sekolah. Menurut penelitian terbaru,
kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya berfokus pada aspek administratif,
tetapi juga pada pengembangan kapasitas emosional dan intelektual dari
seluruh komunitas sekolah. Kepala Sekolah memegang peranan penting
dalam memutuskan dapat dan tidaknya setiap input berproses serta
berinteraksi secara positif dalam sistem belajar mengajar. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa efektifitas kepemimpinan Kepala Sekolah menentukan
kinerja guru. Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh
signifikan terhadap prestasi akademik siswa dan iklim sekolah. Kepala
sekolah yang efektif biasanya terlibat aktif dalam pengembangan profesional
guru, mengimplementasikan praktik-praktik kepemimpinan yang kolaboratif,
serta menggunakan data untuk membuat keputusan yang informasional.
Holmgvist (2021).

Kepemimpinan yang partisipatif dan berbasis data ini terbukti
meningkatkan keterlibatan dan kepuasan kerja guru, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. Hamdani Mubarok
(2024).Dengan demikian, untuk mencapai keberhasilan pendidikan yang
berkelanjutan, kepala sekolah harus menggabungkan keterampilan manajerial
dengan kemampuan untuk memimpin secara emosional dan intelektual.
Dalam konteks pendidikan, peran kepala sekolah memiliki signifikansi
filosofis yang mendalam dalam meningkatkan kreativitas dan kinerja guru.
Hanif Kurniawan (2021).

Sebagai pemimpin utama di lingkungan sekolah, kepala sekolah
bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
inovasi dan pengembangan profesional. Berdasarkan perspektif filosofis,

kepala sekolah dapat dianggap sebagai "steward” atau pengelola yang



bertanggung jawab tidak hanya terhadap aspek administratif dan manajerial,
tetapi juga terhadap pengembangan intelektual dan emosional staf pengajar.
Hendro Widodo (2020).Dalam hal ini, kepala sekolah diharapkan mampu
menginspirasi dan memfasilitasi guru-guru untuk mengembangkan kreativitas
mereka melalui pendekatan-pendekatan pedagogis yang inovatif dan adaptif.
Hal ini sejalan dengan permendikbud dalam kontek kepala sekolah sebagai
menejerial untuk mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah
menuju organisasi pembelajar yang efektif.

Ayat Ali Imran 159 juga menjelaskan.
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Artinya:

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yvang bertawakkal kepada-Nya. (Q.S Ali Imran,159)

Ayat ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dan berhasil
bukan hanya ditentukan oleh kekuasaan atau kewenangan semata, tetapi
sangat ditentukan oleh sikap lemah lembut, kasih sayang, dan kebijaksanaan
dalam memimpin. Seorang kepala sekolah sebagai pemimpin di lingkungan
pendidikan harus mampu meneladani sikap Rasulullah SAW dalam
memimpin umat, yakni bersikap lembut dan mampu merangkul seluruh
warga sekolah.

Kepala sekolah yang bijaksana akan mampu menciptakan suasana kerja
yang harmonis, nyaman, dan kondusif, sehingga guru dan siswa merasa
dihargai serta termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran.
Sikap keras dan kasar justru akan menimbulkan ketegangan, menurunkan
semangat, dan memperburuk mutu pendidikan.

Lebih jauh, perintah "bermusyawarahlah dengan mereka" juga menjadi



landasan penting bagi seorang kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya.
Setiap kebijakan yang diambil dalam rangka meningkatkan mutu
pembelajaran sebaiknya melibatkan partisipasi guru, staf, dan warga sekolah
lainnya melalui musyawarah. Dengan begitu, tercipta rasa memiliki dan
tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas.

Selain itu, dari sudut pandang filosofis, peran kepala sekolah juga dapat
dilihat sebagai "mentor" atau pembimbing yang memberikan arahan dan
dukungan kepada guru-guru dalam mencapai potensi maksimal mereka.
Melalui visi yang jelas dan komunikasi yang efektif, kepala sekolah dapat
membentuk budaya sekolah yang mendorong eksperimen dan risiko
intelektual yang sehat. Dalam hal ini, kepala sekolah tidak hanya menjadi
pengambil keputusan strategis, tetapi juga menjadi agen perubahan yang
mendorong pembelajaran yang berkelanjutan dan peningkatan kualitas
pendidikan. Dengan demikian, dalam kerangka filosofis, peran kepala sekolah
bukan hanya terbatas pada administrasi, tetapi juga mencakup fungsi moral
dan etis yang krusial dalam membentuk atmosfer sekolah yang dinamis dan
inspiratif bagi seluruh komunitas pendidikan.

Dari pendapat tersebut menunjukkan betapa pentingnya Kepala Sekolah
sebagai sosok pimpinan yang diharapkan dapat mewujudkan harapan bangsa.
Oleh karena itu diperlukan seorang Kepala Sekolah yang mempunyai
wawasan kedepan dan kemampuan yang memadai dalam menggerakan
organisasi sekolah. Dalam peranannya sebagai seorang pendidik, Kepala
Sekolah harus mampu menanamkan, memajukan, dan meningkatkan nilai
metal, moral, fisik dan artistik kepada para guru atau tenaga fungsional yang
lainnya, tenanga administrasi (staf) dan kelompok para siswa atau peserta
didik.Zuckerman(2020). Untuk menanamkan peranannya ini. Kepala Sekolah
harus menunjukan sifat persuasif dan keteladanan. Sikap persusif dan
keteladanan ini yang akan mewarnai kepemimpinan termasuk didalamnya
pembinaan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah terhadap guru yang akan
memasuki masa purna tugas yang ada disekolah tersebut. Kepala Sekolah

sebagai indukator, supervisor, motivator harus melakukan pembinaan kepada



para karyawan, dan para guru disekolah yang dipimpinanya.

Selain itu peran guru juga merupakan faktor pendukung utama dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai pendidik. Guru merupakan
komponen esensial dalam sistem pendidikan yang bertanggung jawab untuk
memfasilitasi proses pembelajaran dan pengembangan karakter siswa. Guru
adalah aktor utama dalam peningkatan kualitas pendidikan dan pencapaian
hasil belajar yang optimal. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, dan model bagi siswa.
Pentingnya peran guru dalam pendidikan ditekankan oleh Arnold yang
menemukan bahwa efektivitas pengajaran guru adalah salah satu faktor paling
berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa. Penelitian ini menunjukkan
bahwa guru yang memiliki kompetensi tinggi dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, memotivasi, dan mendukung perkembangan siswa
secara holistik.

Selain itu, profesionalisme guru terus berkembang seiring dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada penguasaan teknologi dan
pendekatan pembelajaran yang inovatif. Darling-Hammond (2019)
menyatakan bahwa pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan
sangat penting untuk memastikan bahwa guru tetap up-fo-date dengan
metode pengajaran terbaru dan mampu mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran. Penelitian oleh Roy (2019) yang masih relevan hingga kini,
menekankan pentingnya pengetahuan konten dan pedagogis sebagai dua
komponen kunci yang harus dimiliki guru untuk mengajar secara efektif.
Dengan demikian, guru dituntut untuk tidak hanya menguasai materi yang
diajarkan tetapi juga mampu mengimplementasikan strategi pengajaran
yang inovatif dan adaptif guna memenuhi kebutuhan siswa yang beragam.
Sementara itu Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan,
khususnya disekolah. Semua komponen lain, mulai dari kurikulum,
sarana—prasarana, biaya, dan sebagainya tidak akan banyak berarti
apabila esensi pembelajaran yaitu interaksi guru dengan peserta didik

tidak berkualitas. Semua komponen lain, terutama kurikulum akan



“hidup” apabila dilaksanakan oleh guru. Begitu pentingnya peran guru
dalam mentransformasikan input-input pendidikan, sampai—sampai
banyak pakar menyatakan bahwa disekolah tidak akan ada perubahan
atau peningkatan kualitas guru.

Guru yang berkualitas adalah mereka yang memiliki pengetahuan
mendalam tentang materi yang diajarkan serta kemampuan pedagogis
yang mumpuni. Selain itu, mereka harus mampu menerapkan strategi
pembelajaran yang efektif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa yang
beragam. Guru yang berkualitas harus terus terlibat dalam
pengembangan profesional yang berkelanjutan, guna memperbarui
keterampilan dan pengetahuan mereka sesuai dengan perkembangan
teknologi dan metode pengajaran terkini. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa guru dapat mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran, serta menerapkan pendekatan-pendekatan inovatif yang
mendukung pembelajaran aktif dan kolaboratif.

Efektivitas guru dalam pengajaran memiliki dampak yang signifikan
terhadap prestasi akademik siswa. Guru yang efektif mampu
menciptakan  lingkungan belajar yang positif, memotivasi, dan
mendukung perkembangan holistik siswa. Mereka tidak hanya berperan
sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu
siswa mengembangkan keterampilan kritis, kreatif, dan problem solving.
Pentingnya penguasaan pengetahuan konten dan pedagogis sebagai dua
komponen utama dalam kualitas seorang guru. Dengan demikian, guru
yang berkualitas adalah mereka yang tidak hanya menguasai materi ajar,
tetapi juga mampu mengimplementasikan strategi pembelajaran yang
responsif dan inovatif, guna memaksimalkan potensi setiap siswa dalam
proses pendidikan.

Kualitas guru merupakan salah satu syarat utama yang harus
diperhatikan dalam mencapai tujuan pendidikan. Guru merupakan
komponen penting dalam sekolah mengingat perannya yang sangat

dominan dalam pendidikan pada umumnya. Guru memegang peranan



dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti
dari proses pendidikan secara keseluruhan.

Proses belajar adalah suatu mekanisme kompleks yang melibatkan
interaksi dinamis antara siswa, guru, dan lingkungan belajar. Proses belajar
tidak hanya mencakup akuisisi pengetahuan, tetapi juga pengembangan
keterampilan dan sikap yang mendukung pemahaman mendalam dan
aplikasi praktis. Proses ini melibatkan tiga dimensi utama: kognitif,
emosional, dan sosial. Dimensi kognitif berkaitan dengan pemahaman dan
pemrosesan informasi, sementara dimensi emosional berhubungan dengan
motivasi dan perasaan yang memengaruhi pembelajaran. Dimensi sosial
mencakup interaksi dan kolaborasi dengan orang lain yang memperkaya
pengalaman belajar. Pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung ketiga dimensi ini untuk mencapai hasil belajar yang optimal.
Mereka juga menekankan bahwa pendekatan pembelajaran aktif, seperti
pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan memperdalam pemahaman mereka.

Selain itu, teknologi memiliki peran penting dalam memfasilitasi proses
belajar di era digital saat ini integrasi teknologi dalam pendidikan dapat
memperluas akses ke sumber daya pendidikan, meningkatkan fleksibilitas
pembelajaran, dan memungkinkan personalisasi yang lebih baik.
Penggunaan teknologi pendidikan, seperti platform e-learning dan alat
kolaboratif digital, dapat mendukung berbagai gaya belajar dan kebutuhan
individual siswa. Namun, penggunaan teknologi harus didampingi dengan
strategi pedagogis yang tepat untuk memastikan efektivitasnya.Betts
Bob(2019) Pentingnya pelatihan dan dukungan berkelanjutan bagi guru
dalam menggunakan teknologi pendidikan secara efektif. Dengan demikian,
proses belajar yang efektif memerlukan kombinasi antara pendekatan
pedagogis yang inovatif dan penggunaan teknologi yang tepat, serta
lingkungan belajar yang mendukung interaksi kognitif, emosional, dan

sosial.



Kinerja seorang kepala sekolah dan guru merupakan faktor penentu utama
dalam pencapaian tujuan pendidikan dan peningkatan kualitas sekolah.
Kepala sekolah, sebagai pemimpin pendidikan, dan bertanggung jawab atas
pengelolaan seluruh aspek operasional sekolah. Muharram(2024). Kinerja
kepala sekolah dapat diukur melalui kemampuannya dalam merumuskan visi
dan misi sekolah, mengembangkan strategi peningkatan mutu pendidikan,
serta membina hubungan yang harmonis dengan seluruh stakeholders,
termasuk guru, siswa, dan orang tua. Kepala sekolah yang efektif juga
menunjukkan kepemimpinan yang inspiratif, mampu memotivasi dan
mendukung guru dalam pengembangan profesional mereka, serta
memastikan bahwa semua kebijakan dan program sekolah dijalankan dengan
baik dan sesuai dengan standar yang ditetapkan . kepala sekolah harus
memiliki kemampuan manajerial yang kuat untuk mengelola sumber daya
sekolah secara efisien dan efektif, termasuk dalam hal anggaran, fasilitas,
dan infrastruktur. Sari(2021)

Di sisi lain, kinerja guru juga merupakan komponen kritis dalam proses
pendidikan yang berkualitas. Guru yang berkinerja baik tidak hanya
memiliki kompetensi akademik yang tinggi tetapi juga keterampilan
pedagogik yang mumpuni. Indikator kinerja guru meliputi kemampuan
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif,
mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa, serta melakukan evaluasi yang berkesinambungan untuk memantau
perkembangan siswa. guru juga diharapkan mampu membangun hubungan
yang positif dengan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
kondusif, serta berperan aktif dalam kegiatan sekolah dan pengembangan
kurikulum. Muspawi (2021).Kinerja guru yang optimal akan tercapai apabila
mendapat dukungan penuh dari kepala sekolah yang visioner, fasilitas yang
memadai, dan lingkungan kerja yang kolaboratif. Sinergi antara kinerja
kepala sekolah dan guru merupakan kunci utama dalam mewujudkan
pendidikan yang bermutu tinggi dan menghasilkan lulusan yang kompeten

serta berkarakter.



Lebih lanjut lagi bahwa, kinerja adalah performance atau unjuk kerja.
Kinerja dapat pula dapat diartikan prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau
hasil unjuk kerja. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja
merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau organisasi dengan orientasi
prestasi. Secara umum kinerja guru ditentukan oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal bersumber dari diri guru itu sendiri, salah satunya
adalah motivasi untuk mengerjakan tugas secara maksimal. Mumtaz(2023).
Faktor eksternal adalah kemampuan guru yang meliputi bakat/ potensi
alamiah guru, pendidikan, latihan, disiplin, kesehatan, dan pengalaman kerja.
Faktor lain yang dianggap menentukan kinerja guru adalah kepemimpinan
Kepala Sekolah.

Berdasarkan observasi awal di SD 220/III Pugu, terlihat bahwa kinerja
guru yang masih belum optimal. Meskipun guru-guru melakukan tugas
mereka sebagai kegiatan rutin, namun terlihat kurangnya inovasi dan
kreativitas ~ dalam pembelajaran. Materi  pembelajaran  cenderung
disampaikan secara konvensional tanpa adanya pendekatan yang menarik
atau penggunaan metode yang beragam untuk menangkap perhatian siswa.
Hal ini dapat mempengaruhi tingkat keterlibatan dan minat belajar siswa,
karena pembelajaran yang monoton dapat membuat siswa kurang termotivasi
untuk belajar dengan baik.

Kendati demikian, perlu dicatat bahwa keadaan ini dapat diperbaiki
melalui pelatihan dan pendampingan yang tepat bagi para guru yang
memasuki purna tugas. Meningkatkan kreativitas guru dalam menyusun
strategi pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif bisa menjadi langkah
awal untuk memperbaiki situasi tersebut. Dukungan dari pihak sekolah dan
pemerintah daerah dalam menyediakan sumber daya dan kesempatan untuk
pengembangan profesional juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 220/III Pugu. Dengan
demikian, diharapkan agar ke depannya kinerja guru dapat meningkat
sehingga memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap proses

pembelajaran di sekolah tersebut.



Kenyataan yang terjadi pada Guru Sekolah Dasar Negeri 220/III Pugu
adalah kinerja guru selama ini terkesan belum optimal. Guru melaksanakan
tugasnya hanya sebagai kegiatan rutin, kurang kreativitas, dan ada juga
sebagian yang akan memasuki masa Purna tugas, Meski demikian masih
banyak guru yang melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan
penuh semangat.

Berdasarkan Penjabaran diatas peneliti tertarik untuk mengajukan proposal
tesis yang berjudul “ Peran Kepala Sekolah Dalam Mengoptimalkan Kinerja
Guru di SD Negeri 220/1I1 Pugu Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten

Kerinci”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil pengamatan sementara penulis seperti yang disebutkan
diatas, Maka diidentifikasikanlah masalah sebagai berikut :
1. Kinerja guru yang makin menurun
2. Inovasi dan kreativitas guru yang belum optimal
3. Pembelajaran yang dilakukan menoton
4

Siswa kurang termotivasi

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini berfokus peran kepala sekolah
dalam mengoptimalkan kinerja guru yang berkaitan dengan kondisi aktual serta
tantangan dan hambatan kinerja guru di SD Negeri 220/II1 Pugu Kecamatan
Air Hangat Barat.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi aktual kinerja guru di SD Negeri 220/III Pugu
Kecamatan Air Hangat Barat?
2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru di
SD Negeri 220/I11 Pugu Kecamatan Air hangat Barat?
3. Apa saja hambatan atau tantangan dalam mengoptimalakan kinerja guru di

SDNegeri 220/111 Pugu Kecamatan Air Hnagat Barat?



E. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis kondisi aktual kinerja guru di SD Negeri 220/I11 Pugu

Kecamatan Air Hangat Barat.

2. Untuk mengevaluasi peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja

guru di SD Negeri 220/IIT Pugu Kecamatan Air Hangat Barat.

3.Untuk mengetahui hambatan atau tantangan kepala sekolah dalam
mengoptimalkan kinerja guru di SD Negeri 220/III Pugu Kecamatan Air
Hangat Barat.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa terlihat dari sisi teroritis dan
praktis
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai
kondisi aktual kinerja guru.
2.Manfaat Praktis untuk mengetahui peran kepala seolah dalam
mengoptimalkan kinerja guru.
Penelitian ini memiliki manfaat praktis sebagai berikut
a. Bagi kepala sekolah agar dapat mengaktualkan kinerja guru
b. Bagi Guru agar dapat mengoptimalkan kinerja sebagai guru.
c.Bagi peneliti yang akan meneliti peran kepala sekolah dalam
mengoptimalkan kinerja guru di SD Negeri 220/III Pugu Kecamatan Ait
Hangat Barat.



G. Defenisi Operasional

1. Peran
Peran adalah tindakan atau fungsi yang dijalankan seseorang sesuai dengan
posisi, tugas, atau tanggung jawab yang dimilikinya dalam suatu sistem atau
lingkungan sosial.

2. Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah seorang pendidik yang diberi tugas tambahan sebagai
pimpinan tertinggi di satuan pendidikan (sekolah) yang bertanggung jawab
mengelola seluruh kegiatan sekolah, baik dari sisi administrasi, manajemen,
kepemimpinan, supervisi, maupun pengembangan mutu pendidikan..

3. Kinerja

Sementara kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau
kelompok dalam melaksanakan tugas atau tanggung jawabnya. Kinerja ini
bisa diukur berdasarkan kualitas dan kuantitas hasil yang dihasilkan, serta

seberapa efektif dan efisien cara kerjanya.

4. Guru

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur penddikan formanl, pendidikan

dasar dan pendidikan menengah.



BAB II LANDASAN
TEORI

A. Kepala Sekolah

1.

Pengertian Kepala Sekolah

Secara bahasa, istilah "kepala sekolah" terdiri dari dua kata, yaitu
"kepala" dan "sekolah". Dalam pengertian umum, "kepala" merujuk pada
pemimpin atau orang yang berada di posisi teratas dalam sebuah organisasi

"

atau kelompok. Sementara itu, "sekolah" merujuk pada lembaga atau
tempat di mana proses pendidikan dan pengajaran berlangsung. Dengan
demikian, secara bahasa, "kepala sekolah" dapat diartikan sebagai
seseorang yang memimpin atau berada di posisi tertinggi di sebuah
sekolah, yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan penyelenggaraan
seluruh kegiatan pendidikan di dalamnya. Lembaga pendidikan sangat
bergantung pada pemimpinnya. Dia harus mampu membawa lembaganya
ke arah tujuan yang telah ditetapkan karena dia adalah pemimpinnya.
Kepala sekolah tidak hanya harus memiliki kemampuan untuk melihat
perubahan tetapi juga memiliki kemampuan untuk memperbaiki masa
depan dalam dunia globalisasi. Kepala sekolah, baik secara formal maupun
secara informal, bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan
semua urusan yang berkaitan dengan pengaturan dan pengelolaan sekolah.
Kepada masyarakat yang telah menitipkan anak didiknya. Kepala
Sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah dimana terjadi interaksi antara guru yang
member pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Kepala
Sekolah merupakan dua gabungan kata, kedua kata tersebut adalah
“kepala” dan “sekolah”. Kata “kepala” dapat diartikan “ketua” dan

“pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan

“sekolah” adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan

memberi pelajaran.Arfin(2017). Kepala Sekolah merupakan salah satu

kekuatan efektif dalam pengelolaan sekolah yang berperan



bertanggung jawab dalam menghadapi perubahan agar para guru, staf
dan siswa menyadari akan tujuan sekolah yang telah ditetapkan,
dengan kesadaran tersebut para guru, staf dan siswa dengan penuh
semangat melaksanakan tugas masing — masing dalam mencapaian
tujuan sekolah. Dengan demikian secara sederhana Kepala Sekolah
dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses
belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang
member pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.

Menurut definisi di atas, kepala sekolah adalah seseorang yang ditunjuk
sebagai pemimpin disatuan pendidikan. Dia diangkat secara formal
sebagai pemimpin formal oleh organisasi yang bersangkutan atau
organisasi yang menjadi atasannya. Jadi, tanggung jawabnya secara
organisatoris untuk membantu, membimbing, membantu, dan mendorong
karyawan sekolah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses
dan persyaratan tertentu harus diikuti oleh mereka yang akan diangkat
menjadi kepala sekolah.

Tugas Kepala Sekolah

Dalam pengembangan sekolah, kepala sekolah memiliki tugaspokok
yaitu:

I. Menyusun dan atau menyempurnakan visi dan misi dan
tujuan sekolah

2.  Menyususn struktur sekolah

3. Menyusun rencana kerja jangka menengah (RKJM) dan
rencana kerja tahunan (RKT)

4. Menyusun peraturan sekolah.

5. Mengembangkan sistem informasi manajemen. Sumama

Surapnata( 2017)



Selanjutnya, tugas pokok kepala sekolah dijelaskan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No.6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru
Sebagai Kepala Sekolah pada pasal 15 diatur :

a) Beban kerja kepala sekolah sepenuhnya melaksanakan tugas pokok
manajerial, pengembangan kewirausahaan dan supervisi kepada guru

dan tenaga kependidikan.

b) Beban kerja Kepala Sekolah sebagaimana  dimaksud
mengembangkan sekolah dan meningkatkan mutu sekolah

berdasarkan 8 (delapan) standar nasional pendidikan.

c) Dalam hal terjadi kekurangan guru pada satuan pendidikan, kepala
sekolah dapat melaksanakan tugas pembelajaran, pembimbingan agar
proses pembelajaran, pembimbingan tetap berlangsung pada satuan

pendidikan bersangkutan.

d) Kepala Sekolah yang melaksanakan tugas pembelajaran atau
pembimbingan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), tugas
pembelajaran atau pembimbingan tersebut merupakan tugas tambahan

di luar tugas pokoknya.

e) Beban kerja bagi kepala sekolah yang ditempatkan di sekolah,
selain melaksanakan beban kerja melaksanakan promosi kebudayaan

Indonesia. Kemendikbud (2018).

Selanjutnya tugas kepala sekolah dijelaskan dalam Keputusan Menteri
Pendidik Nasional No.162/U/2003 tentang Pedoman Penugasan Guru
sebagai Kepala Sekolah, yaitu:.

a) Kepala sekolah sebagai pemimpin

b) Kepala sekolah sebagai manajer

c¢) Kepala sekolah sebagai pendidik

d) Kepala sekolah sebagai administrator

e) Kepala sekolah sebagai wira usahawan



f) Kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja
g) Kepala sekolah sebagai penyedia. Kemenas (2003)

Dalam pandangan lain, tugas utama kepala sekolah lebih di titik
beratkan pada fungsi pembelajaran dan administrasi. Tugas dibidang
pembelajaran merupakan tugas utama kepala sekolah. Perhatian kepala
sekolah untuk memikirkan kelancaran pembelajaran dan administratif.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan tugas kepala
sekolah adalah sebagai pemimpin, pengembang sekolah, pendidik,
pembimbing manajerial, suvervisi tenaga pendidik dan kependidikan.

. Syarat-syarat Menjadi Kepala Sekolah

Menjadi seorang kepala sekolah memerlukan berbagai syarat yang
mencakup kompetensi akademik, pengalaman profesional, dan
kemampuan kepemimpinan. Pertama, seorang calon kepala sekolah harus
memiliki latar belakang pendidikan yang memadai, biasanya dengan
minimal gelar sarjana di bidang pendidikan atau administrasi pendidikan.
Selain itu, calon kepala sekolah diharapkan memiliki sertifikasi atau lisensi
khusus yang menunjukkan bahwa mereka memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan atau pemerintah. Syarat
akademik ini memastikan bahwa calon kepala sekolah memiliki
pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip pendidikan dan manajemen
sekolah. Mulyasa (2004)

Selanjutnya, pengalaman profesional juga menjadi syarat penting. Seorang
calon kepala sekolah umumnya harus memiliki pengalaman mengajar
minimal beberapa tahun, dengan pengalaman tambahan dalam peran
manajerial atau kepemimpinan, seperti menjadi wakil kepala sekolah atau
koordinator bidang studi. Wahjosumidjo (2001). Pengalaman ini penting
untuk memastikan bahwa calon kepala sekolah tidak hanya memiliki
pengetahuan teoritis, tetapi juga pemahaman praktis tentang dinamika
operasional sekolah. Pengalaman di lapangan memberikan perspektif yang

lebih mendalam tentang tantangan yang dihadapi oleh guru, siswa, dan



staf, yang akan sangat berguna dalam pengambilan keputusan strategis
sebagai kepala sekolah.

Akhirnya, kemampuan kepemimpinan menjadi syarat utama yang tidak
boleh diabaikan. Kepala sekolah harus mampu memimpin dan
menginspirasi tim, mengelola konflik, dan membangun budaya sekolah
yang positif dan inklusif. Depdiknas. (2007). Kemampuan komunikasi
yang baik, visi yang jelas, dan integritas yang tinggi adalah karakteristik
penting yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah. Dalam peran ini,
kepala sekolah juga harus mampu beradaptasi dengan perubahan, baik
dalam kurikulum, teknologi pendidikan, maupun kebijakan pemerintah,
untuk memastikan bahwa sekolah dapat terus berkembang dan memenuhi

kebutuhan siswa dan masyarakat. Feri Tirtoni (2021).

. Peran Kepala Sekolah

Dalam mengelola sekolah, kepala sekolah memiliki peran yang sangat
besar, kepala sekolah sebagai pengerak yang menentukan arah kebijakan
untuk menuju keberhasilan. Selain itu kepala sekolah merupakan salah
satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.Hal ini sebagaimana dikemukakan dalam Peraturan
Pemerintah No.28 Tahun 1990 pasal 12 ayat 1 bahwa: “Kepala sekolah
bertanggung jawab atas penyelengaraan  kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan

pendayagunaan, serta pemeliharaan sarana dan prasarana.

Dalam pendapat lain, peran kepala sekolah dapat dibagi menjadi
beberapa peran, antara lain:

1) Kepala sekolah sebagai edukator
2) Kepala sekolah manajer

3) Kepala sekolah administrator

4) Kepala sekolah sebagai supervasor
5) Kepala sekolah sebagai leader

6) Kepala sekolah sebagai inovator
7) Kepala sekolah sebagai motivator.



Peran kepala sekolah disini juga sesuai dengan firman

Allah swt sebagai berikut:

Tt f;"lﬁ"/“).’,’ﬁfo Fo s s, cRpo- o s o cze %7 1 Trede. E;Q,‘: s A Tredt s o
SO aiSa e 50 1 ) gla )50 a5 sieso e O S sl shelags Wasls 5000

Artinya:Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.
(0.S Ali Imran:104).

Selanjutnya peranan kepala sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan di

sekolah terdiri dari:

1) Kepala sekolah sebagai pelaksana

2) Kepala sekolah sebagai perencana

3) Kepala sekolah sebagai ahli

4) Kepala sekolah sebagai pengawas

5) Kepala sekolah sebagai perwakilan kelompok

6) Kepala sekolah sebagai pemberiganjaran/pujian dan hukuman

7) Kepala sekolah sebagai wasit dan penengah

8) Kepala sekolah sebagai pemegang tanggung jawab anggota kelompok

9) Kepala sekolah sebagai pencipta/ memiliki cita-cita
10) Kepala sekolah bertindak sebagai ayah.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan begitu pentingnya
peran kepala sekolah dalam pendidikan mulai dari pelaksanaan pendidikan,
administrasi pendidikan, pembinaan tenaga kependidikan dan pengawas
penyelenggaraan pendidikan.

Agar proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien, guru dituntut
memiliki kinerja yang memadai, baik dari segi jenis maupun isinya. Namun,
jika kita selami lebih dalam lagi tentang isi yang terkandung dari setiap jenis
kompetensi, sebagaimana disampaikan oleh para ahli maupun dalam
perspektif kebijakan pemerintah, kiranya untuk menjadi guru yang kompeten
bukan sesuatu yang sederhana. Untuk mewujudkan dan meningkatkan kinerja
guru diperlukan upaya yang sungguh — sungguh dan komprehensif. Salah satu

upaya yang dapat dilakukan adalah melalui optimalisasi peran Kepala

Sekolah. Idochi anwar dan Yayat Hidayat Amir (2000:98) mengemukakan



bahwa “Kepala Sekolah sebagai pengelola memiliki tugas mengembangkan
kinerja personel, terutama meningkatkan kompetensi professional guru.”
Perlu digaris bawahi bahwa yang dimaksud dengan kompetensi professional
disini, tidak hanya berkaitan dengan pengusaan materi semata, tetapi
mencakup seluruh jenis dan isi kandungan kompetensi sebagaimana telah
dipaparkan diatas. Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional
(Depdiknas, 2006:103), terdapat tujuh peran utama Kepala Sekolah yaitu,
sebagai berikut : (1) evaluator, (2) manajerial, (3) administrator |,
(4)supervisor (5)leader (6) inovator dan (7) motivator. merujuk kepada tujuh
peran Kepala Sekolah sebagaiamana disampaikan oleh Depdiknas diatas,
dibawah ini akan diuraikan secara ringkas hubungan antara peran Kepala

Sekolah dengan peningkatan kompetensi guru.

a. Evaluator

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan suatu program atau kegiatan
sangat ditentukan oleh adanya evaluasi yang sistematis dan objektif.
Evaluasi ini tidak dapat terlaksana tanpa kehadiran seorang evaluator yang
memiliki kompetensi dalam merancang, melaksanakan, dan menilai suatu
proses atau hasil pembelajaran. Evaluator bertugas mengumpulkan data,
menganalisis informasi, serta memberikan rekomendasi yang berdasarkan
pada bukti-bukti yang valid dan reliabel. Peran evaluator sangat penting
dalam memastikan bahwa tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif
dan efisien Arikunto (2014).

Pengertian evaluator secara umum merujuk pada seseorang yang
memiliki keahlian dalam menilai kualitas atau efektivitas suatu kegiatan,
program, atau kebijakan. Dalam konteks pendidikan, evaluator biasanya
memiliki latar belakang di bidang evaluasi pendidikan, psikometri, atau
manajemen pendidikan. Evaluator tidak hanya bertindak sebagai
pengamat, tetapi juga sebagai analis dan pengambil keputusan berdasarkan
data yang dikumpulkan selama proses evaluasi Stufflebeam (2014). Oleh

karena itu, keberadaan evaluator yang profesional sangat berkontribusi



b.

dalam peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh.

Kepala sekolah memegang peranan strategis sebagai pemimpin
pembelajaran dan manajer sekolah. Salah satu peran penting yang sering
kali kurang disoroti adalah peran kepala sekolah sebagai evaluator. Dalam
konteks ini, kepala sekolah bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi
terhadap berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan di sekolah, termasuk
kinerja guru, program pembelajaran, dan pencapaian peserta didik.
Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh komponen
pendidikan berjalan secara optimal dan berorientasi pada peningkatan
mutu pendidikan Mulyasa (2013) .

Sebagai evaluator, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk
merancang instrumen evaluasi yang tepat, melakukan observasi kelas
secara objektif, serta menganalisis data hasil evaluasi untuk pengambilan
keputusan. Peran ini tidak hanya menuntut keterampilan teknis, tetapi juga
pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip pedagogik, asesmen
formatif dan sumatif, serta dinamika profesionalisme guru. Evaluasi yang
dilakukan oleh kepala sekolah harus bersifat konstruktif, yaitu
memberikan umpan balik yang membangun demi peningkatan kinerja
individu maupun institusi secara keseluruhan Sergiovanni (2009).

Kepala Sekolah sebagai manajerial

Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus
dilakukan Kepala Sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan
dan pengembangan profesi para guru. Kepala Sekolah seyogyanya dapat
memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada para guru
untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui
berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan. Baik yang dilaksanakan
disekolah, seperti : MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) tingkat
sekolah, in house training, diskusi professional dan sebagainya, atau
melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan diluar sekolah, seperti : KKG
(Kelompok Kerja Guru)/KKKS (Kelompok Kerja Kepala Sekolah)

ditingkat Gugus, kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti



berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.
c. Kepala Sekolah sebagai administrator

Khususnya berkenan dengan pengelolaan keuangan, bahwa untuk
tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor biaya.
Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran peningkatan
kompetensi guru tentunya akan mempengaruhi terhadap tingkat
kompetensi para gurunya. Oleh karena itu Kepala Sekolah seyogyanya
dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan
kompetensi guru.

d. Kepala Sekolah sebagai supervisor

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan
pembelajaran, secara berkala Kepala Sekolah perlu melaksanakan kegiatan
supervisi. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk
mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam
pemilihan dan penggunaan metode, media yang di gunakan dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Mulyasa, 2004:77) dari
hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru
dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru
yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak
lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada
sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanankan
pembelajaran. Mulyasa, E. (2013)

Sebagaimana disampaikan oleh Sudarwan mengemukakan bahwa
“menghadapi kurikulum yang berisi perubahan — perubahan yang cukup
besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi pengajarannya, sudah
sewajarnya kalau para guru mengharapkan saran dan bombing dari Kepala
Sekolah mereka”. Dari ungkapan ini, mengandung makna bahwa Kepala
Sekolah harus betul — betul menguasai tentang kurikulum sekolah.
Mustahil seorang Kepala Sekolah dapat memberikan saran dan bimbingan
kepada guru, sementara dia sendiri tidak menguasainya dengan baik.

e. Kepala Sekolah sebagai leader



Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah seperti apakah yang dapat
menumbuh suburkan kreativitas sekaligus dapat mendorong terhadap
peningkatan kompetensi guru? Dalam teori kepemimpinan setidaknya kita
mengenal dua gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang berorientasi
pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi kepada manusia. Dalam
rangka meningkatkan kompetensi guru, seorang Kepala Sekolah dapat
menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel,
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Kendati demikian
menarik untuk dipertimbangkan dari hasil studi yang dilakukan Bambang
Budi Wiyono (2000:85) terhadap 64 Kepala Sekolah dan 256 guru sekolah
dasar dibantul terungkap bahwa ethos kerja guru lebih tinggi ketika
dipimpin oleh Kepala Sekolah dengan gaya kepemimpinan yang
berorientasi pada manusia. Kepemimpinan seseorang sangat berkaitan
dengan kepribadian dan kepribadian Kepala Sekolah sebagai pemimpin
akan tercermin dalam sifat- sifat sebagai berikut : (1) jujur, (2) percaya
diri, (3) tanggung jawab; (4) berani mengambil resiko dan keputusan; (5)
berjiwa besar, (6) emosi yang stabil, dan (7) teladan.

Kepala Sekolah sebagai inovator

Secara penegertian Inovator adalah individu yang memiliki kemampuan
untuk menciptakan, mengembangkan, dan menerapkan ide-ide baru yang
memberikan nilai tambah atau solusi terhadap suatu permasalahan. Dalam
konteks pendidikan, menurut Rogers (2003), inovator adalah orang-orang
yang pertama kali mengadopsi dan mengimplementasikan suatu gagasan
baru, serta sering menjadi agen perubahan yang mendorong transformasi
dalam sistem atau praktik pendidikan. Inovator memiliki karakteristik
terbuka terhadap hal-hal baru, berani mengambil risiko, dan berpikir
visioner.

Sebagai inovator, kepala sekolah memiliki peran strategis dalam
mendorong perubahan positif dan pembaruan dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah. Ia diharapkan mampu mengenali tantangan yang

dihadapi oleh lembaga pendidikan serta merancang solusi kreatif dan



g.

kontekstual untuk mengatasinya. Kepala sekolah sebagai inovator bukan
hanya mengikuti arus perubahan, tetapi juga menjadi penggerak utama
dalam menciptakan sistem dan praktik pendidikan yang lebih relevan,
efektif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Menurut Suyatno
(2016), kepala sekolah yang inovatif akan senantiasa membuka ruang bagi
eksperimen, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan  guna
meningkatkan mutu pendidikan.

Kepala Sekolah sebagai Motivator

Terakhir ialah Kepala sekolah sebagai motivator. Memiliki peran
penting dalam membangkitkan semangat kerja, dedikasi, dan loyalitas
seluruh warga sekolah, terutama guru dan tenaga kependidikan. Peran ini
menuntut kepala sekolah untuk mampu menciptakan iklim kerja yang
positif, kondusif, dan mendukung pertumbuhan profesional. Kepala
sekolah perlu memahami bahwa motivasi kerja tidak hanya dibentuk oleh
faktor material seperti insentif atau tunjangan, tetapi juga oleh faktor
psikologis seperti pengakuan, penghargaan, dan dukungan moral. Menurut
Robbins dan Judge (2013), pemimpin yang mampu memberikan motivasi
akan meningkatkan kinerja individu dan menciptakan budaya kerja yang
produktif dan harmonis.

Sebagai motivator, kepala sekolah juga diharapkan dapat menjadi
sumber inspirasi dan energi positif bagi semua warga sekolah. Ia harus
peka terhadap kebutuhan emosional para guru dan siswa, serta mampu
menyampaikan visi sekolah dengan cara yang membangkitkan semangat

bersama.

5. Hakikat Kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah.

Pemimpin pada hakikatnya adalah seorang yang mempunyai
kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain didalam
kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. Dalam kegiatannya bahwa
pemimpin kekuasaan untuk mengerahkan dan mempengaruhi
bawahannya sehubungan dengan tugas — tugas yang harus

dilaksanakan.



Pada tahap pemberian tugas pemimpin harus memberikan suara
arahan dan bimbingan yang jelas. Dengan demikian bawahan dapat
melaksanakan tugasnya dengan mudah dan hasil yang dicapai sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kepimpinan mencakup distribusi

kekuasaan yang tidak sama diantarapemimpin dan anggotanya.

Pemimpin mempunyai wewenang untuk mengarahkan anggota dan juga
dapat memberikan pengaruh. Dengan kata lain para pemimpin tidak
hanya dapat memerintah bawahan apa yang harus dilakukan, tetapi
juga dapat mempengaruhi bagaimana bawahan melaksanakan
perintahnya. Sehingga terjalin suatu hubungan sosial yang saling
berinteraksi antara pemimpin dan bawahan, yang akhirnya terjadi
suatu hubungan timbale balik. Oleh sebab itu bahwa pemimpin
diharapkan memiliki kemampuan dalam menjalankan
kepemimpinannya. Apabila tidak memiliki kemampuan untuk
memimpin, maka tujuan yang ingin dicapai tidak akan dapat tercapai
secara maksimal.

Kepala Sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan harus mampu
melakukan manajemen kepemimpinannya dengan baik. Kesuksesan
kepemimpinan Kepala Sekolah dalam aktifitasnya dipengaruhi oleh
factor-faktor yang dapat menunjang berhasilnya suatu kepemimpinan.
Oleh sebab itu suatu tujuan akan tercapai apabila terjadinya
keharmonisan dalam hubungan atauinteraksi yang baik antara atasan
dengan bawahan. Pengaruh yang lain adalah latar belakang yang
dimiliki pemimpin, seperti motivasi diri untuk berprestasi,
kedewasaan dan keleluasaan dalam hubungan sosial dengan sikap —
sikap hubungan manusiawi.

Tugas Kepala Sekolah tersebut akan berhasil dengan baik apabila
seorang Kepala Sekolah memahami akan tugas yang harus
dilaksanakannya. Oleh sebab itu Kepala Sekolah akan tampak dalam

proses dimana dia mampu  mengarahkan, = membimbing,



mempengaruhi dan atau mengusai pikiran — pikiran, perasaan —
perasaan atau tingkah laku orang lain. Untuk keberhasilan dalam
pencapaian tujuan sekolah diperlukan kepemimpinan Kepala Sekolah
yang profesional, dimana ia memahami akan tugas dan kewajibannya
sebagai seorang pemimpin, serta melaksanakan peranannya sebagai
seorang pemimpin. Disamping itu Kepala Sekolah harus menjalin
hubungan kerjasama yang baik dengan bawahan, sehingga tercipta
suasana kerja yang membuat bawahan merasa aman, tentram, dan
memiliki suatu kebebasan dalam mengembangkan gagasannya dalam

rangka tercapai tujuan bersam yang telah ditetapkan.

B. Kinerja Guru
1. Kinerja
a. Pengertian Kinerja

Kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagai
ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap,
ketrampilan dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu. Simamora
menyatakan bahwa prestasi kerja (performance) diartikan sebagai
suatu pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya
secara langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan baik
kuantitas maupun kualitasnya. Pengertian diatas menyoroti kinerja
berdasarkan hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan
pekerjaan. Menurut lembaga administrasi Negara (LAN) dalam
sedarmayanti mengemukakan, performance diterjemahkan menjadi
kinerja, juga berarti prestasi kerja, pelaksaan kerja,pencaian kerja
atau hasil kerja/ unjuk kerja/ penampilan kerja.

Sedang August W.Smith dalam kutipan Swastika (2018)
menyatakan bahwa performance atau kinerja adalah “ ....Output
drive from pricesses, human or otherwise”, jadi dikatakannya bahwa
kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses.. Usaha

(effort) adalah fungsi dari kebutuhan. Sasaran, harapan dan imbalan.



Besar kemampuan terpendam manusia yang dapat dapat direalisir
itu bergantung pada tingkat motivasi individu dan/ atau kelompok
untuk mencurahkan usaha fisik dan mentalnya. Tetapi tak akan ada
yang terjadi sebelum manajer memberikan  kesempatan
(opportunity) kepada kesanggupan dan usaha individu untuk dipakai
dengan cara-cara yang bermakna. Prestasi organisasi adalah hasil
dari sukses individu dan kelompok dalam mencapai sasaran yang
relevan. Swastika(2018)

Prestasi kerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk
atau jasa yang dihasilkan oleh seseorang atau kelompok, bagaimana
kualitas kerja, ketelitian dan kerapihan kerja, penugasan dan bidang
kerja, penggunaan dan pemeliharaan peralatan, inisiatif dan
kreativitas, disiplin, dan semangat kerja (kejujuran, loyalitas, rasa
kesatuan dan betanggungjawab serta hubungan antar pribadi).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi kerja merupakan
sejumlah output dari outcomes yang dihasilkan suatu kelompok atau
organisasi tertentu baik yang berbentuk materi (kuantitatif) maupun
yang berbentuk non materi (kualitatif). Pada organisasi atau unit
kerja di mana input dapat teridentifikasi secara individu dalam
bentuk  kuantitas misalnya pabrik jamu, indicator kinerja
pekerjaannya dapat diukur dengan mudah, yaitu banyaknya output
yang dicapai dalam kurun waktu tertentu. Namun untuk unit kerja
kelompok atau tim, kinerja tersebut agak sulit, dalam hubungan ini
simamora mengemukakan bahwa kinerja dapat dilihat dari indicator
— indicator sebagai berikut : 1) keputusan terhadap segala aturan
yang telah diterapkan organisasi, 2) dapat melaksanakan pekerjaan
atau tugasnya tanpa kesalahan (atau dengan tingkat kesalahan yang
paling rendah, 3) ketepatan dalam menjalankan tugas ukuran kinerja
secara umum yang kemudian diterjemahkan kedalam penilaian
perilaku secara mendasar meliputi :

(1) kualitas kerja; (2) kuantitas kerja; (3) pengetahuan tentang



pekerjaan; (4) pendapat atau pernyataan yang disampaikan; (5)
keputusan yang diambil; (6) perencanaan kerja; (7) daerah
organisasi kerja. Kinerja mempunyai hubungan yang erat dengan
masalah  produktifitas, karena merupakan indikator dalam
menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktifitas
yang tinggi dalam suatu organisasi.

Hasibuan(2000:163) menyatakan bahwa produktifitas adalah
perbandingan antara keluaraan (output) dengan masukan (input).
T.R. Mitchell dalam Sedarmayanti (1995:187), menyatakan bahwa
kinerja meliputi beberapa aspek vyaitu : 1) Quality of Work,
2)promptness, 3)initiative, 4)capability,dan 5)communication yang
dijadikan ukuran dalam mengadakan pengkajian tingkat kinerja
seseorang. Disamping itu pengukuran kinerja juga ditetapkan
performance = ability x motivation. Jadi dari pernyataan tersebut,
telah jelas bahwa untuk mendapatkan gambaran tentang kinerja
seseorang, maka perlu pengkajian khusus tentang kemampuan dan
motivasi.

Faktor — faktor utama yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan
dan kemauan. Memang diakui bahwa banyak orang mampu tetapi
tidak mau sehingga tetapi tidak menghasilkan kinerja. Demikian pula
halnya banyak orang mau tetapi tidak mampu juga tetap tidak
menghasilkan kinerja apa apa.
Macam-macam Kinerja

Kinerja guru merupakan cerminan dari pelaksanaan tugas
profesional dalam bidang pendidikan yang meliputi aspek
pengajaran, pembinaan, serta  pengembangan  diri  secara
berkelanjutan. Kinerja ini tidak hanya mengukur seberapa efektif
guru dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menyangkut
kemampuannya dalam merancang proses pembelajaran, membina
hubungan interpersonal, serta menjalankan peran sosial sebagai agen

perubahan di lingkungan pendidikan. Penilaian terhadap kinerja



guru dilakukan secara menyeluruh dengan mempertimbangkan

berbagai indikator yang berlandaskan pada kompetensi pedagogik,

profesional, kepribadian, dan sosial sebagaimana tertuang dalam

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor

16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan

Kompetensi Guru.

Pertama, kinerja pedagogik mencerminkan kemampuan guru dalam

memahami  karakteristik  peserta didik dan mengelola proses
pembelajaran yang efektif dan inovatif. Guru diharapkan mampu
menyusun perencanaan pembelajaran (seperti RPP dan silabus) yang
sesuai  dengan kebutuhan dan potensi siswa, melaksanakan
pembelajaran interaktif berbasis pendekatan  saintifik, serta
melakukan evaluasi yang menyeluruh dan berkelanjutan. Selain itu,
guru juga dituntut untuk mengintegrasikan teknologi informasi dalam
proses belajar mengajar, sejalan dengan arah transformasi digital di
dunia pendidikan (Uno, 2012).
Kedua, kinerja profesional menggambarkan sejauh mana guru
menguasai materi ajar, memahami metodologi pengajaran, dan aktif
dalam pengembangan keprofesian berkelanjutan. Guru profesional
tidak hanya memiliki kompetensi substansial dalam bidang keilmuan,
tetapi juga terlibat dalam kegiatan-kegiatan seperti seminar, pelatihan,
penulisan karya ilmiah, dan penelitian tindakan kelas. Upaya ini
menjadi bagian dari pengembangan diri yang penting agar guru tetap
relevan dan adaptif terhadap perubahan zaman serta kebutuhan
peserta didik (Mulyasa, 2013).

Ketiga, kinerja kepribadian dan sosial menyoroti integritas pribadi
serta kemampuan guru dalam menjalin hubungan interpersonal yang
sehat dengan peserta didik, rekan kerja, dan masyarakat. Guru
diharapkan menjadi teladan dalam nilai-nilai moral, etika, dan
spiritual yang positif. Dalam aspek sosial, guru berperan sebagai

komunikator yang menjembatani antara pihak sekolah dengan orang



tua serta berkontribusi aktif dalam komunitas sekolah. Hubungan
sosial yang baik akan menciptakan lingkungan belajar yang harmonis
dan kondusif bagi tumbuh kembang siswa (Sagala, 2009).

¢. Ciri-ciri Kinerja

Ciri-ciri kinerja guru yang baik merupakan indikator yang dapat
digunakan untuk menilai sejauh mana seorang guru melaksanakan
tugas dan tanggung jawab profesionalnya dalam bidang pendidikan.
Kinerja guru yang optimal bukan hanya terlihat dari hasil belajar
peserta didik, tetapi juga dari bagaimana guru menjalankan proses
pembelajaran, berinteraksi dengan lingkungan sekolah, serta
mengembangkan diri secara terus-menerus. Menurut Robbins &
Judge (2015), kinerja (performance) mencerminkan hasil kerja
seseorang yang berkaitan dengan tujuan organisasi, dalam hal ini
institusi pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk memahami
karakteristik atau ciri-ciri dari kinerja guru yang efektif dan
berkualitas.

Ciri pertama dari kinerja guru yang baik adalah adanya
perencanaan pembelajaran yang matang dan terstruktur. Guru yang
profesional mampu menyusun rencana pembelajaran yang memuat
tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi secara sistematis.
Perencanaan tersebut disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
dan kurikulum yang berlaku. Perencanaan yang baik mencerminkan
keseriusan guru dalam mengorganisasi proses pembelajaran dan
menjadi tolok ukur awal dari kinerjanya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Mulyasa (2013) bahwa perencanaan adalah bagian esensial
dari kompetensi pedagogik guru yang akan menentukan kualitas
pembelajaran.

Ciri kedua adalah pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan
interaktif. Guru yang berkinerja baik mampu menyampaikan materi
dengan jelas, menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang

variatif, serta membangun komunikasi dua arah dengan peserta didik.



Selain itu, guru juga mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, demokratis, dan mendorong partisipasi aktif siswa.
Ciri ini menandakan bahwa guru memahami prinsip-prinsip psikologi
pendidikan dan mampu mengelola kelas secara profesional (Uno,
2012).

Ciri ketiga adalah kemampuan guru dalam melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap proses serta hasil pembelajaran. Guru yang baik
tidak hanya berfokus pada pencapaian nilai siswa, tetapi juga
melakukan penilaian terhadap keberhasilan strategi yang digunakan.
Guru akan memperbaiki metode mengajarnya jika dirasa kurang
efektif dan terbuka terhadap masukan dari rekan sejawat maupun
peserta didik. Di samping itu, guru juga menunjukkan komitmen
terhadap pengembangan diri melalui pelatihan, seminar, dan
pembaruan wawasan profesional. Ciri ini mencerminkan kesadaran
guru terhadap pentingnya pembelajaran sepanjang hayat (lifelong

learning) sebagai bagian dari kinerja profesional (Sagala, 2009).

2. Guru
a. Pengertian Guru

Guru dapat diartikan orang dewasa yang bertanggung jawab
memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu
mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah
Swt., dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan
sebagai makhluk individu yang mandiri.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan peran guru sebagai khalifah atau

pemimpin dalam surat Al-Baqarah ayat 124 sebagai berikut:

A

Artinya:Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan



beberapa  kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim
menunaikannya. Allah  berfirman: “Sesungguhnya aku akan
menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”. Ibrahim berkata:
“(Dan saya mohon juga) dari keturunanku” Allah berfirman:
“Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim”.(Q.S Al-
Bagarah:124).
Dari ayat di atas, menegaskan bahwa guru sebagai imam pemimpin,
guru harus mampu memberikan keteladanan dan memiliki ilmu
pengetahuan, serta kompetensi yang tingi agar dapat menjalankan
tugasnya sebagai pendidik.

Guru merupakan semua orang yang mendidk atau siapa saja yang
berusaha dan memberikan pengaruh terhadap pembinaan orang lain
pesesrta didik agar dapat tumbuh dan berkembang potensinya menuju
kesempurnaan.

Menurut UU RI No 20 Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab XI Pasal 39, dijelaskan bahwa: guru merupakan tenaga
profesioanl yang bertugas merencanakan, dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pegabdian masyarakat,
tertama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Guru adalah orang yang memberi ilmu pengetahuan kepada orang
lain yang melaksanakan pendidikan dan pembelajaran di tempat
tertentu.66 Sejalan dengan itu, dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasioanl pada pasal 1 ayat 6 dikatakan: “Pendidik
adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta
berpartisifasi dalam menyelenggarakan pendidikan”.

Sedangkan dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen
disebutkan bahwa: guru adalah pendidik profesional dengan tugas

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan



mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan guru adalah orang
dewasa yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta
didik melalui perencanaan, pelaksanaan, penilaian dengan mengupaya
pengembangan seluruh potensi peserta didik, baik petensi afektif,
kognitif maupun psikomotorik.

. Syarat Menjadi Guru

Menjadi seorang guru bukanlah perkara sederhana, karena profesi
ini menuntut kompetensi, komitmen, dan integritas yang tinggi.
Guru merupakan ujung tombak dalam proses pendidikan yang
bertugas  mentransfer  ilmu,  membentuk karakter, dan
mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh. Oleh
karena itu, terdapat sejumlah syarat yang harus dipenuhi oleh
seseorang yang ingin menjadi guru profesional. Syarat-syarat ini
telah ditetapkan oleh pemerintah melalui regulasi dan panduan
akademik, baik dari sisi kualifikasi akademik, kompetensi, maupun
aspek legalitas profesi.

Syarat pertama adalah kualifikasi akademik minimal pendidikan
sarjana (S1) atau diploma empat (D4) dari program studi yang sesuai
dengan bidang tugas mengajar. Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
yang menyatakan bahwa setiap guru wajib memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran. Latar belakang
pendidikan ini penting untuk memastikan bahwa guru memiliki
landasan keilmuan yang memadai dalam bidang studi yang diajarkan,
sehingga mampu menyampaikan materi pelajaran dengan benar dan
mendalam (Permendiknas No. 16 Tahun 2007).

Syarat kedua adalah memiliki sertifikat pendidik yang diperoleh
melalui program pendidikan profesi guru (PPG). Sertifikasi ini

berfungsi sebagai bukti bahwa seseorang telah mengikuti pelatihan



dan pendidikan profesi yang mengembangkan kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian guru. Program PPG dirancang
agar calon guru tidak hanya mampu menguasai materi ajar, tetapi
juga memahami cara menyampaikannya secara efektif dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Sertifikat pendidik juga menjadi
salah satu syarat administratif untuk diangkat sebagai guru tetap atau
ASN (Suyanto & Asep Jihad, 2010).

Syarat ketiga adalah memiliki kompetensi dasar sebagai guru, yang
meliputi kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.
Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan merancang dan
melaksanakan pembelajaran; kompetensi profesional terkait dengan
penguasaan materi ajar; kompetensi sosial mencakup kemampuan
menjalin hubungan dengan peserta didik dan lingkungan sekolah;
sementara kompetensi kepribadian menekankan pada integritas
moral, kemandirian, dan keteladanan. Keempat kompetensi ini
merupakan dasar utama bagi guru dalam menjalankan perannya
secara menyeluruh dan bertanggung jawab (Mulyasa, 2013).

Syarat lainnya adalah memiliki kesehatan jasmani dan rohani, serta
berperilaku baik dan tidak pernah terlibat tindak pidana. Kondisi
kesehatan sangat penting karena guru dituntut memiliki energi,
ketekunan, dan kestabilan emosi dalam menghadapi dinamika
pembelajaran.  Sementara itu, perilaku baik menjadi dasar
kepercayaan masyarakat terhadap guru sebagai sosok panutan.
Integritas moral yang tinggi diperlukan agar guru tidak hanya
mengajarkan nilai-nilai, tetapi juga mampu menjadi teladan dalam
kehidupan sehari-hari (Uno, 2012). Dengan terpenuhinya semua
syarat ini, maka seorang guru akan mampu menjalankan profesinya
secara profesional, etis, dan berdampak positif bagi peserta didik dan
masyarakat.

c¢. Kompetesi Guru

Kompetensi guru merupakan seperangkat kemampuan yang harus



dimiliki oleh seorang pendidik dalam menjalankan profesinya.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, kompetensi guru terbagi menjadi empat
aspek utama: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi
ini saling terkait dan berfungsi untuk menciptakan proses pendidikan
yang efektif dan berkesinambungan. Setiap guru dituntut untuk tidak
hanya menguasai satu kompetensi, tetapi keseluruhan kompetensi ini
agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik dalam mendidik dan
mengajar.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam memahami
karakteristik peserta  didik, merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang efektif, serta melakukan penilaian dan evaluasi
pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi ini dapat menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan mampu memahami kebutuhan
individu peserta didik. Penguasaan terhadap teori belajar dan
pendekatan yang tepat sesuai dengan karakter siswa sangat penting
dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Selain itu, kemampuan guru
dalam memanfaatkan teknologi pendidikan juga menjadi bagian dari
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru masa kini
(Suyanto & Jihad, 2013).

Kompetensi kepribadian berkaitan dengan aspek moral, etika, dan
karakter seorang guru. Guru yang memiliki kompetensi kepribadian
yang baik akan menjadi teladan bagi peserta didik, baik dalam sikap,
perilaku, maupun cara berinteraksi dengan orang lain. Kepribadian
guru yang mantap dan stabil akan memudahkan dalam menciptakan
iklim pembelajaran yang positif. Guru yang berintegritas juga akan
mampu memberikan contoh sikap yang baik, yang kemudian akan
diikuti oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka (Mulyasa,
2013).

Kompetensi profesional mengacu pada penguasaan guru terhadap



materi  pelajaran  yang  diajarkan, serta pengembangan
profesionalitasnya dalam bidang pendidikan. Guru harus menguasai
materi  pelajaran dengan baik dan terus ~mengembangkan
pengetahuannya agar dapat memberikan pembelajaran  yang
berkualitas. Hal ini melibatkan pemahaman terhadap konsep-konsep
ilmiah yang relevan, metodologi pembelajaran, serta kemampuan
untuk mengadaptasi kurikulum dengan konteks pendidikan yang
sedang berkembang. Guru yang profesional juga terus meningkatkan
keterampilan melalui pelatihan dan pengembangan diri secara
berkelanjutan (Permendiknas RI, 2007).

Kompetensi sosial mengacu pada kemampuan guru dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dengan berbagai pihak, termasuk
siswa, orang tua, rekan kerja, dan masyarakat. Guru yang memiliki
kompetensi sosial yang baik dapat bekerja sama dalam tim,
memberikan dukungan kepada siswa, serta berperan aktif dalam
kegiatan sekolah dan masyarakat. Kompetensi sosial sangat penting
dalam menciptakan hubungan yang harmonis antara guru, siswa, dan
orang tua, yang pada gilirannya akan mendukung tercapainya tujuan
pendidikan yang lebih baik (Muslich, 2011).

. Kedudukan Guru

Kedudukan guru dalam sistem pendidikan sangat vital karena guru
berperan sebagai penggerak utama dalam proses pembelajaran.
Dalam konteks Indonesia, guru merupakan profesi yang diakui dan
dihormati sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Guru tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang
bertanggung jawab atas pembentukan karakter dan kepribadian
peserta didik. Posisi ini menempatkan guru pada kedudukan yang
sangat strategis dalam menciptakan generasi penerus yang
berkualitas.

Sebagai pendidik, guru memiliki tanggung jawab besar dalam



membentuk karakter peserta didik. Guru harus memiliki kemampuan
untuk membimbing siswa dalam mengembangkan potensi intelektual,
sosial, emosional, dan spiritual mereka. Selain itu, guru juga
diharapkan menjadi teladan dalam berbagai aspek kehidupan, baik
dalam sikap, moral, dan etika. Dalam hal ini, kedudukan guru tidak
hanya dilihat dari kemampuan mereka dalam mengajar, tetapi juga
dari kemampuan mereka untuk menjadi contoh yang baik bagi siswa
dalam kehidupan sehari-hari (Suyanto & Jihad, 2013).

Kedudukan guru juga diatur secara jelas dalam struktur
organisasi pendidikan. Dalam lingkup sekolah, guru merupakan
bagian dari tim pendidikan yang bekerja bersama kepala sekolah, staf
administrasi, dan orang tua siswa. Guru Dbertugas untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sesuai
dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Selain itu, guru harus
berkolaborasi dengan pihak-pihak terkait lainnya untuk mencapai
tujuan pendidikan yang optimal. Oleh karena itu, kedudukan guru
dalam struktur pendidikan sangat menentukan keberhasilan sebuah
lembaga pendidikan (Mulyasa, 2013).

Dalam hal profesionalisme, kedudukan guru dipandang sebagai
sebuah profesi yang membutuhkan pengakuan atas kompetensi dan
kualitas kerja mereka. Guru memiliki hak untuk mendapatkan
pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan guna meningkatkan
kemampuan profesional mereka. Undang-Undang Guru dan Dosen
mengatur mengenai sertifikasi guru sebagai bentuk pengakuan
terhadap profesionalisme mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
kedudukan guru tidak hanya berdasarkan status sosial, tetapi juga
pengakuan terhadap kompetensi dan keahlian yang dimiliki dalam
mendidik (Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005).

Kedudukan guru juga mempengaruhi pembangunan sosial dan
budaya. Sebagai agen perubahan, guru memainkan peran penting

dalam  mentransformasikan nilai-nilai  pendidikan ke dalam



masyarakat. Guru tidak hanya berperan dalam pengajaran akademik,
tetapi juga dalam membentuk nilai-nilai budaya yang baik, seperti
disiplin, kerja keras, dan toleransi. Melalui perannya, guru membantu
menciptakan  masyarakat yang lebih sadar akan pentingnya
pendidikan dalam mencapai kemajuan sosial dan ekonomi yang lebih

baik (Muslich, 2011).

3.Indikator Kinerja Guru
1. Kompetensi Pedagogik:
a.  Penguasaan Materi, Struktur, Konsep, dan Pola Pikir
Keilmuan yang Mendukung Mata Pelajaran yang Diampu:
b.  Penguasaan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran/Bidang Pengembangan yang Diampu:
c. Pengembangan Materi Pembelajaran yang Kreatif dan
Inovatif:
d. Pemilihan Metode Pembelajaran yang Sesuai dengan
Karakteristik Peserta Didik dan Materi Ajar: .
e.  Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dalam Pembelajaran:
f. Pelaksanaan Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil
Belajar Peserta Didik:
2. Kompetensi Kepribadian:
a. Bertindak Sesuai dengan Norma Agama, Hukum, Sosial, dan
Kebudayaan Nasional Indonesia:
b.  Menunjukkan Pribadi yang Dewasa dan Stabil:
c.  Menunjukkan Etos Kerja, Tanggung Jawab yang Tinggi, Rasa
Bangga Menjadi Guru, dan Percaya Diri:
d.  Menjunjung Tinggi Kode Etik Profesi Guru:
3. Kompetensi Sosial:
a. Mampu Berkomunikasi Secara Efektif, Empatik, dan Santun

dengan Peserta Didik, Orang Tua/Wali Peserta Didik, Sesama



Pendidik dan Tenaga Kependidikan:

b.  Mampu Beradaptasi di Lingkungan Kerja:

c.  Berkontribusi  Terhadap  Pengembangan  Sekolah  dan
Masyarakat:

4. Kompetensi Profesional:

a.  Pengembangan Diri Melalui Refleksi Diri, Partisipasi dalam
Berbagai Forum Ilmiah, Pelatihan, dan Pengembangan Profesi:

b.  Pemanfaatan Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran:

c.  Menguasai Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk

Pengembangan Profesi:

Indikator kinerja guru merupakan alat ukur yang digunakan untuk
menilai efektivitas dan kualitas kerja seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya. Indikator ini mencakup berbagai aspek yang penting dalam
proses pembelajaran, termasuk perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta
pengembangan diri. Pertama, dalam hal perencanaan pembelajaran, kinerja
guru dapat dinilai dari kemampuan mereka dalam menyusun rencana
pembelajaran yang sistematis, sesuai dengan kurikulum, serta mampu
mengakomodasi kebutuhan dan karakteristik siswa. Arikunto, S. (2009)
Indikator ini memastikan bahwa setiap pelajaran yang diajarkan memiliki
tujuan yang jelas dan metode yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut.

Selanjutnya, pelaksanaan pembelajaran juga merupakan aspek penting
dalam indikator kinerja guru. Ini mencakup kemampuan guru untuk
mengelola kelas, menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, serta
membangun interaksi yang baik dengan siswa. Guru yang berkinerja baik
mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menggunakan
berbagai metode pembelajaran yang menarik, dan memotivasi siswa untuk
aktif dalam proses belajar. Mulyasa, E. (2013)

Selain itu, kemampuan guru dalam menggunakan teknologi pendidikan

juga menjadi salah satu indikator yang semakin penting di era digital saat



ini. Akhirnya, evaluasi pembelajaran dan pengembangan profesional
menjadi bagian integral dari indikator kinerja guru. Guru harus mampu
menilai hasil belajar siswa secara adil dan objektif, serta menggunakan
hasil evaluasi tersebut untuk memperbaiki proses pembelajaran. Selain itu,
guru yang berkinerja baik juga terus mengembangkan diri melalui
pelatihan, seminar, atau pendidikan lanjutan untuk meningkatkan
kompetensi profesional mereka. Suparlan, S. (2006) Pengembangan diri
ini penting agar guru selalu up-to-date dengan perkembangan terkini
dalam dunia pendidikan dan mampu menghadirkan pembelajaran yang
relevan dan inovatif bagi siswa.

Indikator kinerja guru adalah ukuran atau parameter yang digunakan
untuk menilai sejauh mana seorang guru telah melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara efektif dan profesional. Kinerjaguru
mencerminkan kualitas layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta
didik serta pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Permendiknas
Nomor 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Guru, penilaian kinerja guru mencakup berbagai aspek, mulai
dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hingga
evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran. Indikator ini penting untuk
menjamin mutu proses dan hasil pendidikan di sekolah.

Salah satu indikator utama dalam kinerja guru adalah kemampuan
merancang pembelajaran yang efektif dan relevan dengan kebutuhan
peserta didik. Guru yang berkinerja baik mampu menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan mempertimbangkan karakteristik
siswa, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, serta pendekatan dan
metode yang tepat. Selain itu, guru juga harus memperhatikan penggunaan
media, sumber belajar, serta penilaian yang sesuai untuk mengukur
ketercapaian hasil belajar (Mulyasa, 2013).

Perencanaan yang baik menjadi dasar penting bagi keberhasilan proses
pembelajaran di kelas.Indikator kinerja berikutnya adalah pelaksanaan

pembelajaran, yang mencakup keterampilan guru dalam mengelola kelas,



menyampaikan materi, membangun interaksi edukatif, serta memfasilitasi
keaktifan siswa dalam belajar. Guru yang berkinerja tinggi akan
menciptakan suasana kelas yang kondusif, menggunakan strategi
pembelajaran yang variatif, serta mampu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif siswa (Sudrajat, 2010). Keberhasilan dalam
pelaksanaan pembelajaran sangat tergantung pada kompetensi pedagogik
dan profesional guru dalam memadukan teori dan praktik.

Selanjutnya, indikator yang juga penting adalah kemampuan melakukan
penilaian dan evaluasi pembelajaran. Guru harus mampu menyusun
instrumen evaluasi yang valid dan reliabel, serta menganalisis hasil belajar
siswa secara obyektif. Evaluasi yang dilakukan guru bukan hanya untuk
mengetahui capaian akademik, tetapi juga sebagai dasar untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif serta menyusun program
remedial atau pengayaan (Kunandar, 2011). Penilaian yang akurat dan
berkelanjutan akan membantu siswa berkembang sesuai dengan potensi
mereka.

Indikator terakhir yang tak kalah penting adalah komitmen terhadap
pengembangan profesionalisme dan etika kerja. Guru yang memiliki
kinerja tinggi akan senantiasa mengembangkan diri melalui pelatihan,
seminar, penelitian tindakan kelas, dan kegiatan keilmuan lainnya. Di
samping itu, guru harus menunjukkan sikap profesional seperti disiplin,
tanggung jawab, kejujuran, serta kolaborasi dengan rekan sejawat dan
orang tua siswa (Suyanto & Jihad, 2013). Indikator ini menunjukkan
bahwa kinerja guru tidak hanya diukur dari aspek teknis mengajar, tetapi

juga dari dedikasi dan integritasnya sebagai pendidik.

4.Prinsip-Prinsip Kinerja Guru

Prinsip kinerja guru adalah pedoman dasar yang digunakan untuk
memastikan bahwa seorang guru dapat melaksanakan tugasnya dengan
efektif dan profesional. Prinsip pertama yang sangat penting adalah

kompetensi profesional. =~ Guru harus memiliki pengetahuan yang



C.

1.

mendalam tentang materi pelajaran yang diajarkannya, serta kemampuan
untuk menyampaikan materi tersebut dengan cara yang dapat dipahami
oleh siswa. Kompetensi ini juga mencakup kemampuan dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan
standar kurikulum. Mulyasa, E. (2007). Dengan prinsip ini, guru dapat
memastikan bahwa siswa memperoleh pendidikan yang berkualitas dan
relevan.

Prinsip kedua adalah integritas dan etika profesional. Seorang guru harus
bertindak sebagai teladan bagi siswa, baik dalam hal sikap, perilaku,
maupun moral. Integritas ini berarti bahwa guru harus jujur, adil, dan
konsisten dalam segala tindakannya, serta menjunjung tinggi kode etik
profesi guru. Etika profesional ini penting untuk membangun kepercayaan
siswa dan orang tua, serta menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
nyaman. Guru yang bekerja dengan integritas tinggi akan membentuk
karakter siswa yang kuat dan membangun budaya sekolah yang positif.
Sudrajat, A. (2008).

Prinsip terakhir adalah pengembangan diri dan inovasi. Dalam dunia
pendidikan yang terus berkembang, guru harus berkomitmen untuk selalu
belajar dan beradaptasi dengan perubahan. Pengembangan diri ini bisa melalui
pelatihan, pendidikan lanjutan, atau partisipasi dalam komunitas profesional.
Selain itu, guru juga harus berani berinovasi dalam metode pengajaran,
memanfaatkan teknologi pendidikan, dan mencari cara-cara baru untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Uno, H. B. (2011). Dengan menerapkan
prinsip ini, guru tidak hanya memenuhi standar Kkinerja, tetapi juga

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Penelitian yang Relevan

Setelah dilakukan pencarian referensi mengenai judul proposal
tesis,peneliti menemukan beberapa studi yang relevan, yaitu:
Alifa Nabilal, N, dalam Jurnal Jurnal Pendidikan Tambusai. Dengan

Judul, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru.



Penelitian ini mendeskripsikan tentang bagaimana seharusnya kepala
sekolah beroperasi di sekolah. (1) fokus pada peningkatan kompetensi guru, (2)
penyediaan dana yang cukup untuk meningkatkan profesionalisme guru, (3)
pembinaan dan pembinaan guru secara profesional, (4) terciptanya budaya
organisasi yang nyaman bagi guru, (5) mendorong inovasi dan kemajuan dalam
sekolah, dan (6) pemberian berbagai penghargaan atas setiap prestasi yang
dicapai guru merupakan enam upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah
untuk meningkatkan kinerja kompetensi guru. Oleh karena itu, kepala sekolah
harus lebih aktif dan kreatif dalam bermitra dengan guru dan pemangku
kepentingan pendidikan lainnya untuk meningkatkan kinerja guru. Pemerintah
daerah (Dinas Pendiikan) dan pemerintah pusat (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan) harus lebih serius memfasilitasi kepala sekolah karena
kendalanya dalam menjalankan tanggung jawabnya dalam mendongkrak
kinerja guru. Untuk meningkatkan fungsi kepala sekolah dan efektivitas guru
di sekolah, dukungan pemerintah daerah dan pusat sangat penting.

Persamaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan adalah sama-sama
mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan
menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) . Perbedaannya
yang menekankan pada optimalisasi kinerja guru. Sedangkan penelitian yang

akan dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif.

2. Eva Milatul Qistiyah, dalam Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan.
Dengan judul Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru.
Tujuan dari penelitian ini menjelaskan dan menganalisis peran kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Metode penulisan studi literatur
menggunakan pendekatan penelitian konseptual yang berkenaan dengan ide
dan teori. Tahapan-tahapan dalam penulisan studi literatur meliputi:
menyeleksi topik, mencari literatur, mengembangkan pendapat, dan survei
literatur. Analisis data yang digunakan menggunakan analisis isi. Hasil studi
literatur menunjukan bahwa peran kepala sekolah sebagai educator, manager,

administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator dalam meningkatkan



kinerja guru dapat dilakukan dengan cara peningkatan kompetensi guru melalui
diklat dan non-diklat, pelaksanaan supervisi akademik secara berkelanjutan,
penciptaan budaya sekolah yang kondusif, dan pemberian reward atas hasil
kinerja guru.

Persamaan sama sama mendiskripsikan peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru dan menggunakan metode penelitian studi
kepustakaan/ studi literatur. Sedangkan perbedaan terlihat pada metode yang
digunakan pada penelitian ini yakni metode kualitatif.

3. Riky Kurniawan Hutagalung, dalam Journal of Administration and
Educational Management. Dengan judul Peran Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam Peningkatan Kinerja Guru Pada Proses Pembelajaran
Masa Pandemi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai
edukator, supervisor dan motivator untuk meningkatkan kinerja guru pada
masa pembelajaran pandemik. Dengan metode penelitian kualitatif. Tehnik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai edukator memberikan pelatihan
yang membangun sikap rasa tanggungjawab bagi guru dimasa pandemik.
Selain itu kepala sekolah meluangkan waktu untuk bertukar pendapat (sharing),
kerjasama dalam pencegahan dan perbaikan serta peningkatan mutu
pembelajaran.Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan adanya
pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada
pencapaian efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu
tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan
yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Supervisi sesungguhnya dapat
dilaksanakan oleh kepala sekolah yang berperan sebagai supervisor, tetapi
dalam sistem organisasi pendidikan modern diperlakukan supervisi khusus
yang lebih independent, dan dapat meningkatkan objektivitas dalam pembinaan
dan pelaksanaan tugasnya.Kepala sekolah sebagai motivator juga mamberikan

hal yang terbaik untuk kemajuan SD 066044 Helvetia Medan dimana salah



satunya adalah menjadi motivator adalah dengan memberikan support kepada
guru yang mengalami masalah, disamping memberikan masukan kepada guru,
kepala sekolah pastinya memberikan motivasi kepada guru yang bersangkutan
agar guru bisa menemukan titik semangat lagi dalam mengajar.

Persamaannya ialah terlihat pada motode yang digunakan yakni sama-sama
menggunakan metode kualitatif. Serta sama-sama mendiskripsikan peran
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Sementara perbedaan terlihat

pada optimalisasi kinerja guru.

D. Kerangka Konseptual

Agar penelitian ini menjadi mudah, terarah dan tercapai tujuan,maka peneliti
membuat kerangka konseptual yang akan menjadi pedoman atau paduan
peneliti selama melakukan penelitian. Untuk lebih jelasnya kerangka

konseptual penelitian ini dapat dilihat pada bagan dibawabh ini:



Bagan 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
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BAB III
METODE PENELITTAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

B.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, sedangkan
pendekatannya  yaitu studi kasus, yang mana dalam peneliti
pengumpulkan data-data dengan jalan meneliti langsung objek yang
bersangkutan atau turun langsung ke lapangan. Arikunto (2003).

Penelitian kualitatif salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa keterangan lisan dan tulisan, serta perilaku orang-
orang yang diwawancarai. Berdasarkan pengertian ini penelitian kualitatif
menurut Robert adalah salah atu metode penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir
induktif. Robert C (1992).

Dengan penelitian induktif peneliti dapat mengenali subjek, merasakan
apa yang mereka alami dalam kehipan sehari-hari. Oleh karena itu dalam
penelitian ini peneliti terlibat dalam situasi dan setting yang diteliti.
Alasan menggunakan penelitian kualitatf karena peneliti ingin melihat
kenyataan yang ada dilapangan dengan melihat perilaku-perilaku yang
diamati. Penelitian 1ni mencoba menjelaskan, menyelidiki, dan
memahami manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan sumber daya
manusia di SD Negeri 220/I1I Pugu.

Sumber Data

Jenis sumber data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini

meliputi:

1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data
primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dari wawancara
dengan informan. Informan yaitu orang yang dipandang mengetahui
permasalahan yang dapat memberikan informasi atas data yang

dibutuhkan



2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya yang berupa arsip, dokumen, sumber tertulis, dan
sebagainya. Dokumen-dokumen diperoleh dari catatan-catatan sekolah,
serta arsip-arsip di SD Negeri 220/III Pugu. Sedangkan sumber tertulis
atau literatur antara lain berupa jurnal-jurnal penelitian, buku-buku
terbitan pemerintah atau dari ilmuwan-ilmuwan terdahulu, serta karya
ilmiah lain yang berhubungan dengan masalah penelitian ini.
Informan Penelitian

Informan mempunyai definisi sebagai orang yang secara sukarela
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala

sekolah, guru kelas dan guru bidang studi.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan

“memperhatikan”. Amalia (2020).Maka dalam penelitian ini penuulis
menggunakan observasi langsung yaitu; Obeservasi atau pengamatan
digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian
tentang keadaan/ fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan
mengamati dan mencatat. Dalam penelitian ini metode observasi
digunakan untuk mengamati peran Kepala Sekolah dan kinerja guru di
Sekolah Dasar Negeri 220/l Pugu Kecamatan Air Hangat Barat
Kabupaten Kerinci.

2. Wawancara
Menurut pengertian Wawancara merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui tatap muka dan Tanya jawab langsung antara
pengumpul data terhadap narasumber/sumber data. Erga Trivaika (2022).
Wawancara adalah teknik pengumulan data yang digunakan peneliti

untuk mendapatkan keterangan —keterangan lisan melalui bercakap-



cakap, dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan
keterangan pada peneliti. Metode ini penulis gunakan untuk
mendapatkan data  tentang  peran Kepala  Sekolah  dalam
mengoptimalkan kinerja guru Di Sekolah Dasar Negeri 220/III Pugu
Kecamanatan Air Hangat Barat Kabupaten Kerinci.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data yang mengenai hal-hal berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen dan sebagainya. Metode
ini bertujuan untuk memperoleh data yang telah didokumentasikan
oleh SD Negeri 220/II1 Pugu.
Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumentasi yang di dapatkan
dari penelitian antara lain berupa dokumen sekolah diantaranya, profil
sekolah, visi dan misi sekolah, foto-foto kegiatan.
Intrumen Penelitian

Instrumen Penelitian digunakan untuk mengukur fenomena alam dan

sosial. Pada penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian utamanya
adalah wawancara semi terstruktur, yang mana dilakukan peneliti
sendiri kepada pada informan, ditambah dengan banntuan handphone
atau alat perekan wuntuk merekam hasil wawancara dan untuk
mengambil dokumentasi.
Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu
diperoleh data yang dianggap kredibel. (Miles and Huberman, 1984)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus.



Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabarkan ke dalam unit
— unit, melakukan sintesa menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri.

Metode analisa kualitatif dengan menggunakan metode berfikir
induktif. Peneliti membiarkan permasalahan — permasalahan muncul
dari data atau dibiarkan terbuka untuk interprestasi. Data dihimpun
dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks
yang mendetail disertai catatan- catatan hasil wawancara yang
mendalam serta hasil analisis dokumen dan catatan- catatan. (Abu
Achmadi, 1997: 18).

Pengolahan data secara umum mempunyai tiga alur kegiatan yaitu
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi data.

1. Reduksi data

Reduksi data adalah salah satu tahap penting dalam proses analisis
data, khususnya dalam penelitian kualitatif. Reduksi data merupakan
proses  menyaring, = memfokuskan, menyederhanakan,  serta
mengorganisasi data mentah yang diperoleh dari lapangan agar
menjadi informasi yang bermakna dan siap dianalisis lebih lanjut.
Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan biasanya sangat
kompleks dan beragam, sehingga perlu diseleksi dan diringkas agar
peneliti dapat mengidentifikasi pola, tema, serta kategori yang relevan
dengan tujuan penelitian (Miles & Huberman, 1994).

2. Penyajian data
Penyajian data merupakan tahap lanjutan setelah reduksi data dalam
proses analisis data, terutama dalam penelitian kualitatif. Pada tahap ini,
data yang telah diringkas dan diklasifikasikan kemudian disusun dalam
bentuk yang sistematis agar mudah dipahami, dianalisis, dan

diinterpretasikan. Penyajian data tidak hanya bertujuan untuk merapikan



3.

informasi, tetapi juga untuk membantu peneliti dalam melihat pola-pola,
hubungan antar-kategori, serta kecenderungan yang muncul dari data
lapangan (Miles & Huberman, 1994).
Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis
data penelitian, di mana peneliti menyusun hasil temuan ke dalam bentuk
pemahaman atau generalisasi yang menjawab rumusan masalah. Dalam
konteks penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan tidak dilakukan
secara tiba-tiba, melainkan berlangsung secara bertahap dan
berkesinambungan sejak data mulai dikumpulkan hingga analisis akhir.
Menurut Miles dan Huberman (1994), penarikan kesimpulan dilakukan
bersamaan dengan proses reduksi dan penyajian data. Kesimpulan awal
yang muncul sejak proses pengumpulan data bersifat tentatif dan terus

diuji selama penelitian berlangsung.

Keabsahan Data

Pemeriksaan  keabsahan data dilakukan  untuk  menghindari
kemungkinan adanya data yang tidak akurat dalam penelitian. Dalam
penelitian tesis ini pemeriksaan data menggunakan teknik triangulasi.
Dalam teknik triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan
data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda- beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, ~wawancara
mendalam, untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi
sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda- beda

dengan teknik yang sama. (Sugiyono, 2012: 327).



Tujuan dari triangulasi data bukan untuk mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan. Penggunaan teknik triangulasi dalam
pengumpulan data, akan diperoleh data yang lebih konsisten, tuntas dan
pasti. Dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data bila

dibandingkan dengan satu pendekatan, sebagai tes validasi kualitatif.



BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah singkat SD Negeri 220/I1I Pugu

SD Negeri 220/II1 Pugu didirikan pada tanggal 1 Januari 1985 dengan
tujuan menyediakan pendidikan berkualitas bagi masyarakat sekitar.
Pendirinya adalah sekelompok pendidik dan tokoh masyarakat yang
peduli terhadap kemajuan pendidikan di daerah tersebut. Sejak awal
berdirinya, sekolah ini mengalami berbagai perkembangan, baik dari segi
infrastruktur maupun kurikulum yang diterapkan.

Pada awal operasionalnya, sekolah ini hanya memiliki 6 ruang kelas
sederhana, 1 ruang guru dan lima tenaga pendidik. Kegiatan belajar-
mengajar dilakukan dalam kondisi yang terbatas, dengan fasilitas
seadanya seperti papan tulis kayu dan kursi bangku yang berasal dari
sumbangan masyarakat setempat. Namun, semangat untuk memberikan
pendidikan berkualitas tetap tinggi, didukung oleh guru-guru yang
berdedikasi.

Pada tahun 1995, sekolah ini menerima bantuan dari pemerintah daerah
dalam bentuk pengadaan buku pelajaran, yang menjadi langkah awal
dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran. Perubahan signifikan
mulai terlihat pada awal tahun 2000-an ketika sekolah mengadopsi
teknologi dalam proses pembelajaran, menandai transisi menuju sistem

pendidikan yang lebih modern.



2. Letak giografis SD Negeri 220 /III Pugu

SD Negeri 220/II1 Pugu terletak di Kecamatan Air Hangat Barat,
Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Letak geografis sekolah ini cukup
strategis, berada di tengah-tengah pemukiman warga yang memudahkan
akses bagi para siswa dan masyarakat sekitar. Sekolah ini berjarak sekitar 3
kilometer dari pusat kecamatan Air Hangat Barat dan sekitar 5 kilometer dari
ibu kota Kabupaten Kerinci, Siulak.

Sekolah ini terletak di kawasan yang relatif mudah dijangkau, baik oleh
siswa maupun oleh tenaga pendidik dan staf lainnya. Kedekatannya dengan
pemukiman menjadikan SD Negeri 220/11I Pugu sebagai pilihan utama bagi
keluarga di sekitar wilayah tersebut. Keberadaan sekolah yang dekat dengan
pemukiman juga memfasilitasi hubungan yang erat antara pihak sekolah
dengan orang tua siswa, yang pada gilirannya mendukung perkembangan
pendidikan anak-anak.

Kondisi geografis yang dekat dengan fasilitas umum dan pemukiman warga
berdampak pada partisipasi masyarakat dalam kegiatan sekolah. Hal ini
tentunya mendukung terciptanya suasana belajar yang lebih inklusif, di mana
warga sekitar merasa terlibat langsung dalam proses pendidikan.

Dengan letak geografis yang demikian, SD Negeri 220/111 Pugu tidak hanya
menjadi pusat pendidikan formal, tetapi juga bagian penting dalam kehidupan

sosial masyarakat setempat. Keterhubungannya dengan pemukiman warga



memberikan dampak positif terhadap keterlibatan orang tua dalam
mendukung pendidikan anak-anak mereka dan memfasilitasi komunikasi
yang efektif antara sekolah dan masyarakat.
3. Visi dan Misi SD Negeri 220/II1 Pugu
Adapun visi dan misi SD Negeri 220/I11 Pugu adalah sebagai berikut:
Visi :
Terwujudnya peserta didik yang beriman, cerdas, berprestasi dan
berkarakter sesuai profil pelajar pancasila.
Misi :
a. Memumbuhkan dan memperkokoh keimanan dan ketakwaan warga
sekolah
b. Melaksanakan pembelajaran yang inovatif, efektif dan partisipatif
c. Meningkatkan prestasi akademik dan prestasi bidang keagamaan
d. Meningkatkan sumberdaya manusia (SDM) warga sekolah
e. Meneraokan manjemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
sekolah sehingga menjaditeam yang solid
f. Meningkatkan kemampuan intelektual,spiritual dan emosional
g. Membiasakan budaya tertib, disiplin, santun dan sopan dalam prilaku
terhadap sesame berdasarkan iman dan taqwa
h. Membiasakan lingkungan yang bersih, nyaman indah dan sehat,

dilingkungan sekolahn dan tempat tinggal.



4. Keadaan Guru dan peserta didik pada saat ini
a. Keadaan guru.
Tenaga pendidik di sekolah ini terdiri dari 9 orang guru berstatus
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 4 orang guru honorer, serta 1 orang
penjaga sekolah. Setiap guru memiliki tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan bidangnya masing-masing.

Adapun komposisi guru: Guru Kelas sebanayak 6 orang (PNS),
Mengajar di kelas sesuai dengan jenjangnya masing-masing, bertanggung
jawab atas pengelolaan kelas, penyusunan rencana pembelajaran, serta
evaluasi hasil belajar siswa, Berperan dalam membentuk karakter peserta
didik melalui pembelajaran dan bimbingan. Guru Pendidikan Agama: 1
orang (PNS), Mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama sesuai
dengan agama mayoritas siswa, berperan dalam membentuk nilai-nilai
religius dan moral peserta didik. Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK): 1 orang (PNS), bertanggung jawab atas
pembelajaran olahraga serta pembinaan kesehatan jasmani siswa,
mengembangkan program ekstrakurikuler di bidang olahraga. Kepala
Sekolah: 1 orang (PNS), memimpin dan mengelola seluruh aktivitas
akademik dan non-akademik di sekolah, mengembangkan kebijakan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran dan kesejahteraan tenaga pendidik,

mendorong inovasi dalam proses pembelajaran dan pengelolaan sekolah.



Guru Honorer: 4 orang membantu proses pembelajaran di berbagai kelas,

berperan dalam mendukung kelancaran kegiatan akademik dan

administrasi sekolah, menghadapi tantangan dalam hal kesejahteraan dan

status kepegawaian, namun tetap menunjukkan dedikasi tinggi dalam

mengajar.

Table 4.1 Keadan Guru SD Negeri 220/II1 Pugu tahun pelanaran 2024/2025

no Nama guru Jabatan Kualifikasi Pendidikan
1 | ARLENDA LATIF,M.Pd KEPALA SEKOLAH S.2
2 | NIDIA ARDALISNA, S.Pd GURUKELASI S.1
3 | EKAPATMAWATLS.Pd GURU KELAS 11 S.1
4 | SUSI YUNIDARWATILS.Pd GURU KELAS III S.1
5 | INDA SALPIANTILS.Pd GURU KELAS IV S.1
6 | EMISUTRIANILS.Pd.SD GURU KELAS V S.1
7 | ROZA PINDRA,S.Pd.I GURU KELAS VI S.1
8 | AHMAD HAYATUL KADRLS.Pd GURU PJOK S
9 | SUMIA GISNA,S.Pd GURU PAI S.1
10 | EKI YULIANTLS.PdI GURU TAHFIS S.1
11 | LOPIANA,S.Pd GURU TAHFIS S.1
12 | TRIARA MELANTARIS.Pd GURU B.INGGRIS S.1
13 | MAYA ERIKA,S.Pd B.INGGRIS S.1
14 | MARWAN PENJAGA -

Dokumentasi SD Negeri 220/I1] Pugu




b. Keadaan Peserta Didik SD Negeri 220/I11 Pugu pada saat ini
Jumlah peserta didik di sekolah ini sebanyak 87 siswa yang tersebar di
beberapa jenjang kelas. Siswa berasal dari berbagai latar belakang sosial
dan ekonomi, dengan karakteristik yang beragam dalam hal kemampuan
akademik, minat belajar, serta tingkat kedisiplinan.
Table 4.2 keadaan peserta didik tahun pelanaran 2024/2025
Tapel Jumlah Siswa
}( 'y Kelas Kelas Kelas KelasV | Kelas jumlah
I I v VI
2024/2025
L| P |L P |L P |[L |P L P |L [P |L P
11| 6 |7 6 |7 3 7 |7 8/ 9 4 |12 |44 43
17 13 10 14 17 16 87

Sumber : Data SD Negeri 220/11I Pugu

c. Keadaan Sarana prasarana

Untuk menyelenggarakan proses pembelajaran SD Negeri 220/I11
Pugu telah berusaha untuk melengkapi semua kebutuhan siswa, guru,
pegawai dan semua yang bersangkutan untuk proses pembelajaran
tersebut. Kegiatan sekolah menuntut adanya fasilitas-fasilitas pendukung
bagi kelancaran kerja atau kegiatan yang dilaksanakan.

Keberhasilan dalam proses pendidikan tidak terlepas dari sarana
dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran, hal ini sangat
penting diperhatikan demi kelancaran pelaksanaan proses pembelajran.

Sarana atau fasilitas yang penulis maksudkan adalah suatu hal

yang berkenaan dengan perlengkapan pendidikan, yaitu alat-alat atau




syarat- syarat yang dipergunakan dan berkenaan dengan kelancaran
proses belajar mengajar pada setiap sekolah atau lembaga pendidikan
dalam rangka untuk mencapai tujuan dari proses pembelajaran itu
sendiri.

Penyelengggaraan aktifitas pembelajaran di sekolah menuntut
harus adanya fasilitas-fasilitas pendukung demi kelancaran kegiatan yang
dilaksanakan. Dengan adanya fasilitas-fasilitas yang tersedia membantu
bagi sekolah dalam melaksankan aktifitas pembelajaran. Fasilitas atau
sarana ini memang harus lengkap karena tidak mungkin seorang murid
hanya menerima teori tanpa adanya praktek secara langsung dan seorang
guru tidak mungkin hanya mengajar teori saja kepada muridnya. Dan kita
bisa melihat dan meneliti secara langsung apabila suatu sekolah yang
berkualitas dan bermutu tinggi dan diminati oleh murid luas adalah yang
mencukupi sarana dan prasarananya secara lengkap.

Adapun fasilitas yang dimaksud disini adalah perlengkapan-
perlengkapan yang dibutuhkan oleh SD Negeri 220/III Pugu dalam
menunjang proses pembelajaran, baik itu perlengkapan fisik seperti:
bangunan sekolah, lapangan olah raga, alat-alat kesenian, lokal,
pekarangan yang luas dan media, maupun perlengkapan non-fisik seperti
buku-buku pelajaran, peta pembelajaran, keteladanan pendidik, serta
termasuk lingkungan yang kondusif bagi proses pembelajaran. SD
Negeri 220/III Pugu sebagai wadah dalam menuntut ilmu haruslah
memiliki sarana dan prasarana yang memadai demi kelancaran proses
belajar mengajar.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SD Negeri 220/I11 Pugu

dapat dilihat pada tabel berikut :

No Nama Jumlah | Luas (M?) | Keterangan
1 Ruang Kepala 1 40
2 Ruang Majelis Guru 1 40
3 Ruang Kelas (Ruang Belajar) 8 336
4 Ruang Perpustakaan 1 64




5 WC Guru 1 6
6 | WC Murid 2 16
7 Tempat Parkir 1 24
8 Kursi Guru 19 -
9 Kursi Murid 160 -
10 | Meja Guru 18 -
11 | Meja Murid 160 -
12 | Micropon 1 -
13 | Gudang 1 30
14 | Bank Sampah 8

15 | Jam Dinding 8

Sumber : Data dokumentasi SD Negeri 220/11I Pugu

Kalau diperhatikan tabel di atas, jelas bahwa sarana dan prasarana di SD
Negeri 220/II1 Pugu sudah cukup memadai, dimana sarana dan prasarana
utama penunjang kegiatan pendidikan telah terpenuhi. Semua sudah memiliki
ruangan sendiri. Seperti ruang kepala, ruang tenaga pendidik/guru, dan ruang
kelas.

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, keadaan sarana dan prasarana
SD Negeri 220/II1 Pugu terlihat jumlah ruang kelas telah mencukupi dari
siswa yang ada, dari 6 ruang kelas yang ada, semuannya telah digunakan,
tiap-tiap ruang kelas memiliki sarana pendukung yang cukup untuk proses
pembelajaran, seperti kursi, meja, serta papan tulis.

d. Struktur organisasi

Dalam suatu lembaga pendidkan mutlak adanya suatu organisasi kerja
dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam organisasi tersebut tentunya
ada pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab secara terperinci
menurut bidang dan bagian tertentu, sehingga pencapaiaan tujuan berjalan
dengan lancar.

Penyelenggaraan proses pendidikan di suatu sekolah dipimpim oleh
Kepala sekolah yang dibantu oleh guru kelas dan guru mata pelajaran
merupakan lembaga pendidikan yang bernaung di dinas pedidikan, sebagai
lembaga formal maka struktur sekolah juga yang formal dan berdiri sendiri.

Struktur organisasi SD Negeri 220/III Pugu merupakan susunan



pengurus yang bertujuan untuk kelancaran dan kelangsungan organisasi

sekolah. Maju mundurnya sekolah dipengaruhi oleh para pengurusnya. Setiap

pengurus menjalankan fungsinya masing-masing yang didasari rasa tanggung

jawab yang besar. Adapun struktur organisasi SD Negeri 220/11I Pugu adalah

sebagai berikut:

Bagan 4.1 Struktur Organisasi SD Negeri 220/I11 Pugu Tahun Pelajaran 2024/2025

KEPALA SEKOLAH
ARLENDA LATIF,M.Pd

GURU KELAS I
NIDIA ARDALISNA,S.Pd

GURU KELAS IT
EKA PATMAWATLS.Pd

GURU KELAS IIT
SUSI YUNIDARWATLS.Pd

GURU KELAS IV
INDA SALVIANTIS.Pd

GURU KELAS V
EMI SUTRIANLS.Pd

GURU KELAS VI
ROZA PINDRA,S.PdI

GURU PJOK
AHMAD HAYATUL KADRIS.Pd

GURU PAI
SUMIA GISNA,S.PdI

GURU TAHFIS 1-3
EKI YULIANTLS.PdI

GURU B.INGGRIS 1-3
MAYA ERIKA,S.Pd

GURU TAHFIS 4-6
LOPIANA,S Pd

GURU B.INGGRIS 4-6
TIARA MELANTARI

PENJAGA SEKOLAH

MARWAN




B.Temuan Khusus

1. Kondisi Aktual Kinerja Guru di SD 220/II1 Pugu Kecematan Air
Hangat Barat Kabupaten Kerinci

Penelitian ini menilik kondisi aktual kinerja guru di SD 220/III Pugu
Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten Kerinci. Yang mana berangkat
dari permasalahan yang ada pada SD 220/III Pugu Kecamatan Air Hangat
Barat Kabupaten Kernici, terdapat guru yang mengalami penurunan
semangat kerja,inovasi dan kratifitas guru yg belum optimal,pembelajaran
yang masih menoton hingga siswa kurang termotivasi.Hal ini diperkuat
dengan temuan lapangan yang penulis peroleh berdasarkan dialog
langsung baik dengan kepala sekolah maupun dengan beberapa guru.

Kinerja guru merupakan komponen penting dalam menjamin mutu
pendidikan di sekolah. Guru yang berkinerja tinggi mampu merancang
pembelajaran yang efektif, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
serta menumbuhkan semangat dan partisipasi aktif siswa dalam proses
belajar mengajar. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih
terdapat sejumlah guru yang menunjukkan kinerja rendah, baik dari segi
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, maupun evaluasi hasil belajar.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya capaian kompetensi siswa dan
menurunnya kualitas proses pendidikan secara keseluruhan.

Kurangnya kinerja guru dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
lemahnya motivasi profesional, rendahnya kompetensi pedagogik, dan
kurangnya pelatihan berkelanjutan yang relevan dengan kebutuhan zaman.
Selain itu, beban administratif yang tinggi dan sistem penilaian kinerja
yang kurang objektif juga turut memengaruhi semangat kerja guru. Dalam
konteks ini, peningkatan kinerja guru bukan hanya menjadi tanggung
jawab individu, tetapi juga memerlukan intervensi sistemik melalui
kebijakan pendidikan yang berpihak pada pengembangan profesionalisme
guru secara berkelanjutan.

Penelitian ini dikuatkan dengan pernyataan kepala sekolah berkenaan

dengan kondisi kinerja guru. Ada beberapa faktor penyebab kurangnya



kinerja guru. Berdasarkan hasil wawancara:

Beberapa faktor penyebabnya antara lain kurangnya penguasaan
terhadap strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa,
keterbatasan dalam penggunaan teknologi atau media pembelajaran, serta
belum maksimalnya refleksi terhadap hasil pembelajaran sebelumnya,"
memberikan gambaran mengenai tantangan signifikan dalam praktik
pembelajaran di kelas. Ketiga faktor ini mencerminkan kompleksitas
kinerja guru yang tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individual,
tetapi juga oleh konteks pedagogis dan kultural di lingkungan sekolah.

Pertama, penguasaan terhadap strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa merupakan aspek krusial dalam keberhasilan
proses pembelajaran. Guru yang tidak mampu mengidentifikasi kebutuhan
belajar peserta didik cenderung menggunakan metode yang bersifat
seragam dan tidak kontekstual. Ketidaksesuaian strategi dengan gaya
belajar siswa dapat menyebabkan rendahnya partisipasi dan pemahaman
dalam pembelajaran.

Kedua, keterbatasan dalam penggunaan teknologi dan media
pembelajaran juga menjadi kendala utama, terutama di era digital saat ini.
Integrasi teknologi dalam pembelajaran bukan hanya sebagai alat bantu
visual, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun interaksi dan
pengalaman belajar yang lebih kaya Ertmer. Guru yang tidak familiar atau
tidak memiliki akses terhadap teknologi cenderung membatasi variasi
dalam penyampaian materi, sehingga menurunkan motivasi belajar siswa.

Ketiga, refleksi terhadap hasil pembelajaran merupakan proses penting
dalam pengembangan profesional guru. Ketika refleksi tidak dilakukan
secara maksimal, guru kehilangan kesempatan untuk melakukan perbaikan
berkelanjutan yang berbasis pada data dan pengalaman nyata. Padahal,
praktik reflektif adalah bagian dari siklus pembelajaran profesional yang
esensial dalam menjaga relevansi dan efektivitas praktik mengajar .

Selain itu, untuk mengantisipasi akan hal tersebut, kepala sekolah dengan

kebijakan menyarankan setiap guru untuk mengikuti pelatihan seperti



workshop baik yang diadakan oleh instasi sekolah maupun pemerintahan.
Secara profesional sekiranya dapat membantu kinerja guru dalam proses
belajar mengajar. Hal tersebut juga terlihat dari kebijakan kepala sekolah
berdasarkan wawancara.

“Guru yang bersangkutan sudah kami ikutsertakan dalam pelatihan dan
workshop yang relevan. Selain itu, kami juga melakukan pembinaan
secara internal melalui program supervisi dan coaching. Namun,
perubahan yang diharapkan belum terlihat signifikan.”

Guru yang diikutsertakan dalam pelatihan workshop merupakan elemen
penting dalam proses peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Pemilihan
guru untuk mengikuti workshop biasanya didasarkan pada pertimbangan
kompetensi pedagogis, profesionalisme, dan potensi mereka sebagai agen
perubahan di lingkungan sekolah Kemendikbudristek.

Pelatihan workshop dirancang sebagai wadah pembelajaran aktif, di
mana guru tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi juga berperan aktif
dalam diskusi, studi kasus, dan praktik langsung. Pendekatan ini
memungkinkan guru untuk merefleksikan pengalaman mengajarnya dan
mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan. Kegiatan workshop juga
memperkuat jejaring antar guru, yang sangat penting dalam membangun
komunitas pembelajar profesional yang mendukung satu sama lain dalam
menerapkan pembaruan pendidikan secara berkelanjutan.

Guru yang telah mengikuti workshop diharapkan dapat mentransfer
pengetahuan dan praktik baik yang diperoleh kepada rekan sejawat di
sekolah masing-masing. Dengan demikian, dampak dari pelatihan tidak
berhenti pada individu peserta saja, melainkan meluas menjadi budaya
pembelajaran kolektif di lingkungan sekolah. Dalam jangka panjang, guru-
guru ini akan menjadi motor penggerak inovasi yang berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar murid secara
menyeluruh.

Kepala sekolah berusaha semaksimal mungkin agar guru
melaksanakan tugasnya dalam proses belajar mengajar untuk konsisten

dalam menjaga kualitas mengajar. Meskipun menjaga konsistensinya



namun terdapat juga beberapa kendala. Sebagai kepala sekolah, salah satu
tugas penting adalah memberikan penilaian terhadap kinerja guru yang ada
di bawah tanggung jawabnya. Dalam perspektif ini, kinerja guru tidak
hanya diukur berdasarkan pencapaian akademis dan hasil evaluasi belajar
siswa, tetapi juga dari aspek komitmen dan konsistensi dalam menjalankan
tugas profesional mereka. Kepala sekolah menyadari bahwa meskipun
sebagian besar guru menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap
pengajaran, belum semua guru dapat menjaga konsistensi tersebut
sepanjang waktu. Komitmen yang kuat diperlukan untuk menghadapi
tantangan yang sering kali muncul dalam proses pendidikan, terutama
dalam kurikulum yang terus berkembang.

Pernyataan dari kepala sekolah ini mengungkapkan bahwa, meskipun
komitmen guru tampak ada, konsistensi dalam pelaksanaannya masih
menjadi tantangan. Dalam konteks ini, kepala sekolah menekankan
pentingnya dukungan moral bagi para guru. Dukungan tersebut tidak
hanya datang dari rekan sejawat, tetapi juga dari pimpinan sekolah yang
dapat memberikan arahan dan motivasi dalam menjaga semangat kerja
para guru. Sebagai pemimpin, kepala sekolah memiliki peran penting
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perbaikan kinerja guru
secara terus-menerus, agar tidak ada guru yang merasa berjalan sendirian
dalam menghadapi tantangan.

Dalam hal ini, pentingnya lingkungan yang positif menjadi sorotan.
Lingkungan yang penuh dengan rasa saling menghargai dan mendukung
akan menciptakan suasana kerja yang kondusif bagi perkembangan
profesional guru. Ketika guru merasa bahwa mereka didukung, baik oleh
kepala sekolah maupun oleh rekan-rekan sejawat, maka mereka lebih
termotivasi untuk terus meningkatkan kinerja mereka. Lingkungan yang
positif ini akan menjadi pendorong utama untuk mewujudkan komitmen
yang lebih konsisten dan berkelanjutan dalam menjalankan tugas sebagai
pendidik.

Selain itu terdapat juga hambatan kinerja guru yang belum optimal



seperti tidak menggunakan media atau metode pembelajaran yang variatif.
Sementara penggunaan media sangat membantu dalam menjelaskan materi
pembelajaran agar dapat berjalan sesuai dengan yang diaharapkan.
Penggunaan media dan metode pembelajaran yang variatif menjadi salah
satu elemen penting dalam meningkatkan efektivitas proses belajar
mengajar. Variasi dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi untuk
menghindari kejenuhan siswa, tetapi juga untuk menyesuaikan dengan
ragam gaya belajar peserta didik.

Penerapan media pembelajaran seperti video, infografik, alat peraga,
hingga teknologi digital seperti aplikasi interaktif terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Media yang dipilih dengan
tepat dapat menjembatani antara dunia abstrak dengan konkret sehingga
memudahkan siswa dalam memahami materi yang kompleks. Misalnya,
penggunaan simulasi dalam pembelajaran IPA dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif.

Metode pembelajaran yang bervariasi, seperti diskusi kelompok, role-
play, pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), hingga
metode inkuiri, mampu menstimulasi keterampilan berpikir kritis dan
kolaboratif siswa. Pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan
pencapaian akademik, tetapi juga membantu siswa membangun
keterampilan sosial dan empati terhadap sesama. Dengan demikian, variasi
metode pembelajaran menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran
yang tidak hanya efektif tetapi juga humanis.

Namun demikian, penerapan media dan metode pembelajaran yang
variatif perlu disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik peserta didik
serta fasilitas yang tersedia. Guru sebagai fasilitator pembelajaran harus
memiliki kompetensi pedagogik yang baik untuk dapat memilih dan
mengelola variasi tersebut secara tepat guna. Seperti dinyatakan dalam
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Guru, salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru

adalah mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran yang mendidik



secara kreatif.

Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil temuan lapangan belum
terlaksananya perihal penggunaan media atau metode pembelajaran yang
variatif. Hal ini terlihat dari hasil wawancara dengan kepala sekolah.

“Kami melihat bahwa pembelajaran yang dilakukan cenderung
monoton dan masih sangat bergantung pada metode ceramah. Guru belum
memanfaatkan berbagai media, baik digital maupun konvensional, yang
seharusnya dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam
belajar.”

Berdasarkan pernyataan diatas, memang terdapat permasalahan yang
berkenaan dengan kondisi guru yang belum secara efektif dalam
menggunakan media atau metode pembelajaran yang variatif. Sementara
pada era digitalisasi mengharuskan setiap pendidik untuk menggunakan
media atau metode untuk membantu guru dalam menyajikan materi
pembelajarannya. Supaya dalam berjalannya proses belajhar mengajar
tidak menciptakan suasana yang membosankan. Maka seharusnya guru
menyadari akan hal tersebut. Ketiadaan variasi dalam penggunaan media
dan metode pembelajaran dapat menyebabkan proses belajar mengajar
menjadi monoton dan kurang menarik bagi peserta didik. Kondisi ini
berpotensi menurunkan motivasi belajar siswa, terutama dalam jangka
panjang. Ketika pembelajaran hanya berpusat pada metode ceramah atau
satu jenis media saja, siswa yang memiliki gaya belajar berbeda—seperti
visual atau kinestetik—akan merasa kesulitan untuk memahami materi
secara optimal. Hal ini dapat memicu kebosanan dan berdampak pada
rendahnya partisipasi aktif dalam kelas.

Lebih jauh, ketidakvariasian metode pembelajaran juga dapat
menghambat perkembangan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
kolaboratif siswa, siswa membutuhkan stimulasi melalui aktivitas
pembelajaran yang beragam agar dapat membangun pemahaman yang
mendalam dan kemampuan sosial yang baik. Jika guru tidak mengadaptasi
metode pengajaran dengan pendekatan yang lebih dinamis, pembelajaran

menjadi kurang kontekstual dan tidak relevan dengan kebutuhan abad ke-



21 yang menekankan pada kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan
masalah.Hal tersebut juga dibenarkan oleh hasil wawancara bersama
kepala sekolah.

“Dampaknya cukup jelas. Siswa menjadi kurang aktif, cepat bosan,
dan tidak terlibat secara emosional maupun kognitif dalam pembelajaran.
Akibatnya, hasil belajar pun cenderung stagnan dan tidak menunjukkan
peningkatan yang signifikan.”

Secara lebih mendalam dari sisi psikologis penggunaan media atau
metode pembelajaran yang variatif dapat menstimulasi kognitif siswa
untuk menerima dan menangkap informasi dengan cara yang berbeda.
Penggunaan media dan metode pembelajaran yang variatif memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan efektivitas proses belajar
mengajar. Variasi dalam penyampaian materi memungkinkan guru untuk
menjangkau berbagai gaya belajar siswa, baik visual, auditori, maupun
kinestetik. Siswa akan lebih mudah memahami dan mengingat informasi
apabila materi disampaikan melalui saluran yang sesuai dengan preferensi
belajarnya. Oleh karena itu, keberagaman media seperti video, gambar,
alat peraga, serta metode seperti diskusi, simulasi, dan permainan edukatif
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.

Tidak hanya dalam aspek pemahaman konsep, penggunaan metode
dan media yang variatif juga berdampak positif terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa. Ketika siswa merasa pembelajaran menarik dan
relevan, mereka akan lebih aktif terlibat dan menunjukkan antusiasme
dalam proses belajar.

Selain itu, pengaruh penggunaan media dan metode pembelajaran
yang variatif juga terlihat dalam pembentukan keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Model pembelajaran
seperti project-based learning, problem-based learning, dan pembelajaran
berbasis teknologi digital memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih
keterampilan tersebut secara langsung. Lingkungan belajar yang fleksibel
dan interaktif dapat menumbuhkan rasa percaya diri serta tanggung jawab

siswa terhadap proses belajarnya sendiri. Oleh karena itu, guru perlu terus



memperkaya strategi pembelajarannya dengan pendekatan yang beragam
dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Berdasarkan wawancara bersama kepala sekolah SD 220/II1 pada
tanggal 21 Januari 2025. Peneliti mengetahui bahwa tugas guru baik yang
sedang dalam masa jabatannya yang masih panjang atau masa jabatannya
akan berakhir, keduanya mempunyai tugasnya masing-masing dan wajib
melaksanakan tugasnya untuk memberikan pengajaran yang layak bagi
perserta didiknya. Namun dalam kenyataannya guru yang hendak
memasuki purna tugasnya sebagai seorang pendidik, pada umumnya
beranggapan bahwa sudah tidak ada kewajiban khusus untuk
melaksanakan proses belajar mengajar. Hal ini ditandai dengan
menurunnya semangat mengajar , Merasa kurang familiar dengan
teknologi baru, takut melakukan kesalahan di depan siswa, dan kurang
percaya diri dengan kemampuan teknis dibandingkan guru yang lebih
muda. Ada kekhawatiran untuk terlihat "gaptek" atau ketinggalan zaman.
Tidak memiliki pengalaman yang cukup dalam menggunakan berbagai
perangkat lunak, aplikasi, atau platform pembelajaran daring. Mungkin
tidak pernah mendapatkan pelatihan yang memadai atau merasa kesulitan
mengikuti perkembangan teknologi yang pesat. Menjelang masa pensiun,
energi dan fokus mungkin lebih terarah pada penyelesaian tugas-tugas
akhir, persiapan administrasi pensiun, dan pemikiran tentang kehidupan
setelah pensiun. Mempelajari hal baru yang membutuhkan waktu dan
energi ekstra terasa memberatkan. Pelatihan teknologi yang tersedia
mungkin terlalu umum, tidak mempertimbangkan tingkat pemahaman dan
kebutuhan guru senior. Dukungan teknis mungkin lebih fokus pada guru
yang lebih muda. Mungkin tidak memiliki akses pribadi yang memadai ke
perangkat teknologi yang diperlukan di rumah untuk berlatih atau
mempersiapkan materi. Infrastruktur sekolah (Wi-Fi, perangkat keras)
mungkin juga terbatas atau tidak user-friendly bagi yang kurang terbiasa.
Walaupun mengajar hanya sebatas kemampuannya saja. Seharusnya

sebagai seorang pendidik harus mengembangkan kurikulum dengan baik



dan sempurna supaya materi yang diberikannya dapat dipahami oleh

peserta didik.

2. Peran Kepala Sekolah Dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru di
Sekolah Dasar Negeri 220/I11 Pugu Kecematan Air Hangat.

A. Evaluator

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan suatu program atau kegiatan
sangat ditentukan oleh adanya evaluasi yang sistematis dan objektif.
Evaluasi ini tidak dapat terlaksana tanpa kehadiran seorang evaluator
yang memiliki kompetensi dalam merancang, melaksanakan, dan
menilai suatu proses atau hasil pembelajaran. Evaluator bertugas
mengumpulkan data, menganalisis informasi, serta memberikan
rekomendasi yang berdasarkan pada bukti-bukti yang valid dan reliabel.
Peran evaluator sangat penting dalam memastikan bahwa tujuan
pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Pengertian evaluator secara umum merujuk pada seseorang yang
memiliki keahlian dalam menilai kualitas atau efektivitas suatu
kegiatan, program, atau kebijakan. Dalam konteks pendidikan,
evaluator biasanya memiliki latar belakang di bidang evaluasi
pendidikan, psikometri, atau manajemen pendidikan. Evaluator tidak
hanya bertindak sebagai pengamat, tetapi juga sebagai analis dan
pengambil keputusan berdasarkan data yang dikumpulkan selama
proses evaluasi. Oleh karena itu, keberadaan evaluator yang profesional
sangat berkontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan secara
menyeluruh.

Kepala sekolah memegang peranan strategis sebagai pemimpin
pembelajaran dan manajer sekolah. Salah satu peran penting yang
sering kali kurang disoroti adalah peran kepala sekolah sebagai
evaluator. Dalam konteks ini, kepala sekolah bertanggung jawab untuk
melakukan evaluasi terhadap berbagai aspek penyelenggaraan

pendidikan di sekolah, termasuk kinerja guru, program pembelajaran,



dan pencapaian peserta didik. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa seluruh komponen pendidikan berjalan secara optimal dan
berorientasi pada peningkatan mutu pendidika.
Sebagai evaluator, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk
merancang instrumen evaluasi yang tepat, melakukan observasi kelas
secara objektif, serta menganalisis data hasil evaluasi untuk
pengambilan keputusan. Peran ini tidak hanya menuntut keterampilan
teknis, tetapi juga pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip
pedagogik, asesmen formatif dan sumatif, serta dinamika
profesionalisme guru. Evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah
harus bersifat konstruktif, yaitu memberikan umpan balik yang
membangun demi peningkatan kinerja individu maupun institusi secara
keseluruhan.
Lebih jauh, kepala sekolah sebagai evaluator juga berperan dalam
mengembangkan budaya refleksi dan perbaikan berkelanjutan di
lingkungan sekolah.

Hal ini tergambar dalam wawancara bersama kepala sekolah
“ Sebagai evaluator, kepala sekolah memiliki peran penting dalam
memastikan seluruh proses pembelajaran dan kegiatan sekolah berjalan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Saya memandang peran ini
bukan hanya sebagai penilai, tetapi juga sebagai pembimbing dalam
peningkatan mutu pendidikan. Evaluasi yang saya lakukan mencakup
kinerja guru, capaian siswa, serta efektivitas program sekolah “.
Melalui evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan, kepala sekolah
dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses
pembelajaran serta merancang strategi intervensi yang tepat. Dengan
demikian, evaluasi bukan semata-mata menjadi alat pengawasan, tetapi
juga sebagai instrumen pengembangan profesional yang mendorong
terciptanya lingkungan belajar yang inovatif dan inklusif.
Kepala sekolah sudah semestinya mengevaluasi kinerja guru, yang

mana kinerja guru sangat berpengaruh pada proses belajar mengajar.



Kinerja guru merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan
kualitas pendidikan di sekolah. Seorang guru yang berkinerja baik tidak
hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga mampu mengelola kelas
secara efektif, menggunakan metode pembelajaran yang inovatif, serta
membangun hubungan yang positif dengan siswa, orang tua, dan
sesama tenaga pendidik. Kinerja guru tercermin dari kemampuannya
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, melakukan evaluasi secara berkesinambungan, serta memberikan
umpan balik yang konstruktif untuk mendorong perkembangan
akademik dan karakter siswa. Selain itu, guru yang memiliki kinerja
tinggi juga menunjukkan komitmen terhadap pengembangan
profesional berkelanjutan dan mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan kurikulum maupun teknologi pendidikan. Oleh karena itu,
peningkatan kinerja guru menjadi prioritas strategis dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan.
Dampak positif dari evaluasi dari kepala sekolah terhadap kinerja guru
sangat memberikan kontribusi bagi proses belajar mengajar. Kepala
sekolah yang berperan aktif sebagai evaluator kinerja guru memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan
di sekolah. Hal sejalan dengan pernyataan kepala sekolah
“ Sebagai evaluator, saya memiliki tanggung jawab untuk memastikan
proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Dampak positifnya adalah guru-guru menjadi
lebih reflektif terhadap kinerjanya. Dengan adanya evaluasi yang
konstruktif, mereka terdorong untuk terus meningkatkan kualitas
pembelajaran. Hal ini tentu berpengaruh langsung terhadap peningkatan
hasil belajar siswa.”
Dengan melakukan evaluasi secara objektif dan berkelanjutan, kepala
sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan serta area yang perlu
ditingkatkan dalam praktik mengajar guru. Evaluasi ini tidak hanya

menjadi alat kontrol, tetapi juga menjadi dasar pemberian umpan balik



yang membangun dan pengembangan profesional yang terarah. Ketika
guru merasa bahwa kinerjanya diperhatikan dan didukung, mereka
cenderung lebih termotivasi untuk terus belajar dan meningkatkan
kualitas pengajaran. Selain itu, keterlibatan kepala sekolah dalam
evaluasi menciptakan budaya kolaboratif dan akuntabilitas di
lingkungan sekolah, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian

tujuan pembelajaran dan kesejahteraan peserta didik.

B. Manajerial

Manajerial merupakan konsep yang berkaitan dengan kemampuan atau
keterampilan dalam mengelola sumber daya, baik manusia maupun
non-manusia, untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efisien. manajerial adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian upaya anggota organisasi serta
penggunaan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi.
Hal ini menunjukkan bahwa aspek manajerial tidak hanya menyangkut
proses pengambilan keputusan, tetapi juga mencakup bagaimana
seseorang mengarahkan dan mengatur segala bentuk sumber daya yang
dimiliki.

Manajemen sebagai inti dari aktivitas manajerial mencakup kegiatan
yang dilakukan oleh individu untuk mengoordinasikan pekerjaan orang
lain sehingga tujuan dapat tercapai secara lebih efektif. Oleh karena itu,
manajerial sangat erat kaitannya dengan kepemimpinan, komunikasi,
dan pengambilan keputusan yang strategis dalam konteks organisasi
pendidikan maupun non-pendidikan. Dengan kata lain, kemampuan
manajerial merupakan aspek penting dalam memastikan bahwa setiap
elemen dalam organisasi bekerja secara harmonis dan produktif.

Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah memegang peranan
strategis sebagai manajer lembaga pendidikan. Fungsi manajerial kepala
sekolah mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan

evaluasi program sekolah. Kepala sekolah harus mampu menyusun visi,



misi, serta tujuan sekolah yang sejalan dengan kebijakan pendidikan
nasional. la juga bertanggung jawab dalam merancang strategi
pengembangan sekolah, termasuk pengelolaan sumber daya manusia,
sarana-prasarana, dan anggaran demi tercapainya tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien.

Selain itu, kepala sekolah juga bertugas dalam mengorganisasi
seluruh elemen sekolah agar berjalan selaras dan sinergis. la mengatur
pembagian tugas dan tanggung jawab guru, staf administrasi, serta
tenaga kependidikan lainnya. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan kepala
sekolah dalam wawancara.

“Peran kepala sekolah sebagai manajerial sangat vital dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Kepala sekolah
bertanggung jawab untuk merencanakan, mengorganisir, memimpin,
dan mengendalikan berbagai kegiatan di sekolah agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Ini mencakup
pengelolaan sumber daya manusia, anggaran, serta pengambilan
keputusan yang berdampak pada kualitas pendidikan.”

Pelaksanaan manajerial oleh kepala sekolah juga terlihat dari
kemampuannya dalam mengarahkan dan menggerakkan seluruh
program yang telah direncanakan. Kepala sekolah harus mampu
mengoordinasikan berbagai aktivitas pembelajaran, kegiatan kesiswaan,
serta pengembangan  profesional guru. Selain itu, dalam
pelaksanaannya, kepala sekolah harus tanggap terhadap perubahan
lingkungan pendidikan dan mampu mengambil keputusan yang cepat
dan tepat demi kepentingan sekolah. Efektivitas manajemen sekolah
sangat ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan
fungsi kepemimpinan instruksional dan administratif secara seimbang.

Evaluasi merupakan bagian akhir dari fungsi manajerial kepala
sekolah yang sangat penting. Evaluasi dilakukan untuk menilai
keberhasilan program yang telah dilaksanakan, sekaligus sebagai dasar

untuk perbaikan di masa depan. Kepala sekolah harus menyusun



C.

indikator kinerja yang jelas dan obyektif, serta melibatkan berbagai
pihak dalam proses evaluasi, seperti guru, orang tua, dan komite
sekolah. Evaluasi yang tepat akan membantu sekolah dalam mencapai
mutu pendidikan yang lebih baik secara berkelanjutan. Dengan kata
lain, kepala sekolah sebagai manajerial merupakan pilar utama dalam
menciptakan sekolah yang berkualitas dan adaptif terhadap tuntutan

zaman.

Administrator

Administrator adalah individu yang bertanggung jawab untuk
mengelola, merencanakan, serta mengatur berbagai aspek operasional
dalam suatu organisasi, khususnya di bidang pendidikan. Selanjutnya
administrator adalah seseorang yang memiliki peran dalam merancang
struktur organisasi dan memastikan bahwa seluruh kegiatan
administrasi berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Administrator berfokus pada pengaturan dan pengawasan
agar kebijakan dan prosedur yang ditetapkan dapat dilaksanakan dengan
efektif, yang mencakup pengelolaan sumber daya manusia, anggaran,
dan fasilitas lainnya.

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki tugas utama dalam
mengelola seluruh aspek administratif di lingkungan sekolah. Sebagai
seorang administrator, kepala sekolah bertanggung jawab atas
pengelolaan sumber daya manusia, sarana-prasarana, keuangan, serta
administrasi pendidikan secara keseluruhan. Hal ini mencakup penataan
jadwal, pengelolaan data siswa, serta penyusunan laporan-laporan yang
diperlukan untuk kepentingan evaluasi dan akuntabilitas. Hal ini juga

terlihat dari tanggapan kepala sekolah melalui wawancara.

“Tanggung jawab utama saya meliputi pengelolaan sumber daya
sekolah, baik itu keuangan, fasilitas, maupun tenaga kerja. Saya juga
bertugas mengawasi pelaksanaan administrasi yang berkaitan dengan

kurikulum, ujian, absensi, dan pelaporan hasil belajar siswa. Selain itu,



saya juga memastikan bahwa semua kegiatan di sekolah berjalan sesuai
dengan kebijakan dan prosedur yang berlaku.”

Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki keterampilan
manajerial yang baik untuk memastikan kelancaran operasional sekolah
sehari-hari. Di sisi lain, kepala sekolah sebagai administrator juga
berperan penting dalam mengelola sumber daya keuangan sekolah. Ia
harus dapat merencanakan, mengalokasikan, dan mengendalikan
anggaran sekolah dengan bijak. Hal ini tidak hanya terbatas pada
pengeluaran rutin, tetapi juga mencakup pencarian sumber dana
tambahan melalui kerjasama dengan pihak luar, seperti komite sekolah
atau donatur. Kemampuan untuk mengelola anggaran dengan
transparansi dan akuntabilitas sangat penting agar sumber daya yang
ada dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kemajuan pendidikan.

Sebagai administrator, kepala sekolah juga diharapkan mampu
mengorganisasi dan memonitor kinerja guru dan staf administrasi.
Pengelolaan SDM di sekolah tidak hanya berkaitan dengan penjadwalan
dan pembagian tugas, tetapi juga tentang pengembangan
profesionalisme guru. Kepala sekolah harus memfasilitasi pelatihan,
seminar, atau workshop untuk meningkatkan kompetensi para guru,
sehingga mereka dapat memberikan pengajaran yang berkualitas
kepada siswa. Selain itu, kepala sekolah harus memastikan bahwa
semua kebijakan dan peraturan yang ditetapkan dapat diikuti dengan

baik oleh seluruh warga sekolah.

D. Supervisor

Supervisor adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab untuk
membimbing, mengarahkan, dan mengevaluasi kinerja bawahan dalam
rangka mencapai tujuan organisasi, khususnya dalam konteks
peningkatan kualitas kerja. Lebih lanjut lagi, supervisor dalam bidang
pendidikan  berperan  sebagai  fasilitator = pembelajaran  dan

pengembangan profesional guru, dengan tujuan utama meningkatkan



proses dan hasil belajar peserta didik. Supervisor tidak hanya
melakukan pengawasan administratif, tetapi juga memberikan
dukungan pedagogis melalui observasi, umpan balik, serta pelatihan
berkelanjutan. Oleh karena itu, peran supervisor sangat penting dalam
menciptakan budaya sekolah yang reflektif, kolaboratif, dan
berorientasi pada peningkatan mutu.

Sebagai supervisor, kepala sekolah memiliki peran utama dalam
membina dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah.
Fungsi supervisi mencakup kegiatan pemantauan, penilaian, serta
pembinaan terhadap kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya. Kepala
sekolah harus mampu melakukan supervisi akademik secara berkala
guna memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan
kurikulum dan memenuhi standar mutu pendidikan.

Sejalan dengan hasil wawancara bersama kepala sekolah.

“Hasil supervisi sangat membantu dalam mengetahui kekuatan dan
kelemahan guru dalam mengajar. Dari sana, kami dapat menyusun
langkah pembinaan yang tepat, seperti memberikan pelatihan tambahan
atau membentuk kelompok kerja guru. Kami juga melihat adanya
peningkatan keterampilan mengajar setelah guru diberikan masukan
dan didampingi secara berkelanjutan.”

Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah harus didasarkan pada
prinsip kolaboratif dan partisipatif, bukan otoritatif. Dalam hal ini,
kepala sekolah bertindak sebagai pembimbing yang mendampingi guru
dalam menghadapi tantangan pembelajaran di kelas. Ia harus mampu
mengidentifikasi kebutuhan guru, memberikan solusi yang tepat, serta
mendorong inovasi pembelajaran.

Sejalan pula dengan pernyataan kepala sekolah.

“Kami memantau perubahan dalam proses belajar-mengajar setelah

supervisi dilakukan. Indikatornya bisa dilihat dari peningkatan



partisipasi siswa, variasi metode yang digunakan guru, serta hasil
asesmen siswa. Kami juga menampung umpan balik dari siswa dan
orang tua untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran mengalami
perbaikan.”

Supervisi yang efektif dapat menciptakan budaya sekolah yang
mendukung  pembelajaran  berkelanjutan ~ dan  peningkatan
profesionalisme guru.Lebih jauh, kepala sekolah juga harus mampu
merancang program supervisi yang terstruktur dan berkelanjutan. Ini
meliputi penyusunan instrumen supervisi, pelaksanaan observasi kelas,
analisis hasil supervisi, hingga tindak lanjut dalam bentuk pelatihan
atau mentoring. Dengan menjalankan fungsi supervisi secara optimal,
kepala sekolah turut memastikan bahwa setiap guru mampu
melaksanakan tugasnya secara profesional, yang pada akhirnya
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peran
kepala sekolah sebagai supervisor merupakan bagian integral dalam

upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

Leader

Leader atau pemimpin adalah individu yang mampu me mengaruhi,
menginspirasi, dan memotivasi orang lain untuk bekerja secara sukarela
demi mencapai tujuan bersama. Dalam konteks pendidikan.
Kepemimpinan adalah proses di mana seseorang memengaruhi
sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama melalui
komunikasi, keteladanan, dan pemberdayaan. Seorang leader tidak
hanya berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai
penggerak perubahan yang mampu menciptakan lingkungan belajar
yang positif, inklusif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Kepemimpinan yang efektif sangat diperlukan dalam dunia pendidikan
untuk mendorong inovasi, kolaborasi, serta pertumbuhan profesional
semua pihak dalam ekosistem sekolah.

Kepala sekolah sebagai leader berperan penting dalam memimpin



arah dan budaya sekolah secara keseluruhan. Ia bukan hanya seorang
pengelola administratif, tetapi juga tokoh sentral yang mempengaruhi
iklim kerja, motivasi guru, serta semangat belajar siswa. Sebagai
pemimpin, kepala sekolah harus memiliki visi yang jelas serta
kemampuan untuk menginspirasi dan membimbing seluruh warga
sekolah menuju tujuan bersama. Dalam kepemimpinannya, kepala
sekolah harus menunjukkan integritas, keteladanan, serta keterampilan
komunikasi yang kuat agar mampu membangun kepercayaan dan

kolaborasi yang positif di lingkungan sekolah.

Lebih lanjut, peran kepala sekolah sebagai leader juga terlihat dari
kemampuannya dalam mengelola perubahan dan memimpin inovasi
pendidikan. Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, kepala sekolah
dituntut untuk adaptif, kreatif, dan proaktif dalam menghadapi dinamika
pendidikan. Ia harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang
terbuka terhadap pembaruan, serta mendukung pengembangan
profesional guru dan partisipasi aktif siswa. Sesuai dengan hasil
wawancara kepala sekolah sebagai leader tercermin dalam pernyataan

sebagai berikut.

“ Saya mendorong guru untuk terus berinovasi dalam pembelajaran,
baik melalui penggunaan teknologi, pengembangan metode, maupun
pembuatan media ajar. Saya memberikan dukungan dalam bentuk
pelatihan, fasilitas, dan kesempatan berbagi praktik baik. Sebagai
pemimpin, saya harus menciptakan ruang yang mendukung guru untuk

berkreasi dan mencoba hal-hal baru.”

Inovator

Secara penegertian Inovator adalah individu yang memiliki
kemampuan untuk menciptakan, mengembangkan, dan menerapkan

ide-ide baru yang memberikan nilai tambah atau solusi terhadap suatu



permasalahan.

Sebagai inovator, kepala sekolah memiliki peran strategis dalam
mendorong perubahan positif dan pembaruan dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah. Ia diharapkan mampu mengenali tantangan yang
dihadapi oleh lembaga pendidikan serta merancang solusi kreatif dan
kontekstual untuk mengatasinya. Kepala sekolah sebagai inovator
bukan hanya mengikuti arus perubahan, tetapi juga menjadi penggerak
utama dalam menciptakan sistem dan praktik pendidikan yang lebih

relevan, efektif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Kepala sekolah sebagai inovator juga bertanggung jawab menciptakan
budaya inovasi di lingkungan sekolah. Ini melibatkan pemberdayaan
guru untuk berani mencoba metode pembelajaran baru, penggunaan
teknologi dalam kegiatan belajar mengajar, serta pengembangan model
manajemen sekolah yang lebih partisipatif dan responsif.

Sejalan dengan pernyataan wawancara.

“Beberapa inovasi yang telah kami lakukan antara lain penerapan
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), pengembangan
program literasi digital, serta optimalisasi platform daring untuk
pembelajaran dan administrasi. Kami juga mengembangkan taman baca

digital dan ruang kreatif siswa agar mereka lebih semangat belajar.”

Dalam hal ini, kepala sekolah harus menjadi contoh nyata, baik dalam
berpikir kreatif maupun dalam pengambilan keputusan yang berbasis
pada data dan evaluasi. Inovasi yang dipimpin oleh kepala sekolah akan
membentuk karakter sekolah yang progresif dan mampu bertahan dalam

menghadapi perubahan yang cepat di dunia pendidikan.



G. Motivator

Terakhir ialah Kepala sekolah sebagai motivator. Memiliki peran

penting dalam membangkitkan semangat kerja, dedikasi, dan loyalitas
seluruh warga sekolah, terutama guru dan tenaga kependidikan. Peran ini
menuntut kepala sekolah untuk mampu menciptakan iklim kerja yang
positif, kondusif, dan mendukung pertumbuhan profesional. Kepala sekolah
perlu memahami bahwa motivasi kerja tidak hanya dibentuk oleh faktor
material seperti insentif atau tunjangan, tetapi juga oleh faktor psikologis
seperti pengakuan, penghargaan, dan dukungan moral.
Sebagai motivator, kepala sekolah juga diharapkan dapat menjadi sumber
inspirasi dan energi positif bagi semua warga sekolah. Ia harus peka
terhadap kebutuhan emosional para guru dan siswa, serta mampu
menyampaikan visi sekolah dengan cara yang membangkitkan semangat
bersama.

Hal ini tergambar dari pernyataan kepala sekolah dalam wawancara.

“Sebagai motivator, kepala sekolah bertanggung jawab untuk
memberikan semangat dan dorongan kepada seluruh warga sekolah agar
mereka dapat bekerja dengan penuh dedikasi dan mencapai tujuan
bersama. Peran ini mencakup kemampuan untuk menginspirasi,
memberikan dukungan emosional, dan membantu individu di sekolah

menemukan potensi terbaik mereka.”

Hal ini dapat dilakukan melalui komunikasi yang efektif, apresiasi
terhadap prestasi, serta pemberian ruang untuk berkreasi dan berkembang.
Kepala sekolah yang berperan sebagai motivator akan membentuk
lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendukung pencapaian hasil

belajar yang optimal.

Dasi hasil analisis diatas, dari sekian banyaknya indikator-indikator
tersebut diatas, sekiranya yang lebih mendekati telah telaksananya peran

kepala sekolah ialah: evaluator, manajerial dan motivator. Sesuai dengan



tugas dan tanggung jawab seorang kepala sekolah sebagai pimpinan

tertinggi dalam sebuah sekolah.

Evaluator sendiri dipahami sebagai tanggung jawab untuk menilai,
meninjau, dan memberikan umpan balik terhadap proses serta hasil
pembelajaran, dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan. Evaluator
tidak hanya mengukur hasil, tetapi juga menganalisis efektivitas strategi,
metode, dan kebijakan yang diterapkan di lingkungan sekolah. Dalam
perannya sebagai evaluator, kepala sekolah memiliki tugas strategis untuk
melakukan supervisi akademik dan manajerial guna memastikan bahwa
proses pembelajaran berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan. Kepala
sekolah menilai kinerja guru, penggunaan kurikulum, efektivitas
pembelajaran, serta budaya sekolah, kemudian menggunakan hasil evaluasi
tersebut untuk merancang program peningkatan mutu pendidikan. Peran ini
menuntut kepala sekolah wuntuk memiliki kemampuan analisis,
kepemimpinan, serta objektivitas agar mampu mendorong perbaikan
berkelanjutan di sekolahnya.

Sedangkan Manajerial dalam konteks pendidikan merujuk pada
kemampuan mengelola seluruh sumber daya yang ada di sekolah secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Aspek
manajerial mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, serta evaluasi terhadap berbagai kegiatan pendidikan dan non-
pendidikan di sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
memiliki peran sentral dalam fungsi manajerial ini, di mana ia tidak hanya
bertanggung jawab dalam mengatur dan mengarahkan jalannya operasional
sekolah, tetapi juga bertindak sebagai evaluator terhadap implementasi
kebijakan, kinerja tenaga pendidik dan kependidikan, serta pencapaian
program-program sekolah. Dalam perannya sebagai evaluator yang
berlandaskan prinsip manajerial, kepala sekolah melakukan pemantauan
berkelanjutan terhadap proses pembelajaran, mengidentifikasi masalah,

menganalisis data, dan mengambil keputusan berbasis bukti untuk perbaikan



mutu sekolah secara keseluruhan. Dengan demikian, keterampilan
manajerial yang baik menjadi fondasi utama bagi kepala sekolah dalam
menjalankan fungsi evaluatif secara objektif, terstruktur, dan berorientasi
pada peningkatan mutu pendidikan.

Terakhir ialah motivator dalam konteks kepemimpinan pendidikan
adalah sosok yang mampu membangkitkan semangat, memberikan inspirasi,
dan mendorong seluruh warga sekolah—baik guru, tenaga kependidikan,
maupun peserta didik—untuk mencapai prestasi optimal melalui suasana
kerja yang positif dan kondusif. Seorang kepala sekolah sebagai motivator
dituntut untuk menciptakan iklim sekolah yang mendukung pertumbuhan
profesional guru, meningkatkan partisipasi aktif siswa, serta memperkuat
kolaborasi di antara seluruh pemangku kepentingan sekolah. Peran ini
berkaitan erat dengan tugas kepala sekolah sebagai evaluator, karena hasil
evaluasi kinerja guru dan proses pembelajaran tidak hanya digunakan untuk
menilai, tetapi juga untuk memberikan umpan balik yang membangun,
memotivasi perbaikan diri, dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam
meningkatkan kualitas kerja. Evaluasi yang dilakukan secara objektif,
transparan, dan menghargai proses, akan menjadi alat motivasi yang kuat
apabila disertai dengan pendekatan yang humanis dan apresiatif. Dengan
demikian, kepala sekolah sebagai motivator sekaligus evaluator berperan
penting dalam membangun budaya mutu yang berkelanjutan di lingkungan
sekolah.

Dengan demikian, Evaluator, manajerial, dan motivator merupakan
tiga peran strategis yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam
kepemimpinan kepala sekolah sebagai agen perubahan di lingkungan
pendidikan. Sebagai manajer, kepala sekolah bertanggung jawab dalam
merancang, mengorganisasi, dan mengelola seluruh sumber daya sekolah
secara efektif untuk mencapai tujuan pendidikan; dalam proses ini
dibutuhkan kemampuan evaluatif guna menilai sejauh mana perencanaan
dan pelaksanaan berjalan sesuai target. Peran evaluator menjadi krusial

dalam memastikan bahwa setiap keputusan manajerial didasarkan pada data



yang valid dan objektif, serta mampu mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran maupun administrasi
sekolah. Di sisi lain, hasil evaluasi tersebut harus ditindaklanjuti melalui
peran kepala sekolah sebagai motivator, yang mendorong peningkatan
kinerja dengan cara membangkitkan semangat, memberikan umpan balik
konstruktif, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
pertumbuhan profesional. Dengan demikian, ketiganya membentuk suatu
siklus terpadu di mana kepala sekolah menggunakan fungsi manajerial
untuk mengatur sistem, fungsi evaluatif untuk menilai efektivitas, dan
fungsi motivasional untuk memberdayakan seluruh warga sekolah menuju

peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

. Hambatan dan Tantangan Dalam Mengoptimalkan Kinerja

Guru di SD Negeri 220/I11 Pugu

Kepala sekolah memegang peran vital dalam memastikan kualitas
pembelajaran dan kinerja guru di sekolah. Namun, dalam menjalankan
tugasnya, kepala sekolah menghadapi berbagai hambatan dan tantangan
yang perlu diatasi agar dapat mengoptimalkan kinerja guru. Salah satu
tantangan utama yang dihadapi adalah terbatasnya anggaran yang
dialokasikan untuk kegiatan pengembangan profesional guru. Tanpa
dukungan finansial yang memadai, sulit bagi kepala sekolah untuk
menyediakan pelatihan berkualitas atau fasilitas yang dapat membantu guru
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengajar. Hal ini juga
berimbas pada ketidakmampuan untuk mengadakan workshop atau seminar
yang dapat memperbarui pengetahuan dan keterampilan guru sesuai dengan

perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan.

Tantangan kedua adalah kurangnya sumber daya manusia yang
kompeten untuk membantu kepala sekolah dalam menjalankan program-
program pengembangan profesional guru. Kepala sekolah tidak hanya

memimpin dalam konteks pendidikan, tetapi juga dalam manajemen sumber



daya manusia, yang termasuk memilih dan mengelola tenaga pendidik yang
berkualitas. Namun, banyak kepala sekolah menghadapi keterbatasan dalam
mengakses tenaga ahli atau mentor yang dapat memberikan bimbingan atau
supervisi kepada guru. Keterbatasan ini menghambat pencapaian tujuan
pendidikan yang lebih tinggi, karena para guru tidak mendapatkan perhatian
atau bimbingan yang cukup dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
mereka.

Selanjutnya, komunikasi yang kurang efektif antara kepala sekolah dan
guru menjadi tantangan besar dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala
sekolah yang tidak mampu membangun hubungan komunikasi yang terbuka
dan transparan dengan guru seringkali kesulitan dalam memahami masalah
yang dihadapi guru di lapangan. Padahal, komunikasi yang baik sangat
penting untuk memastikan adanya pemahaman bersama mengenai visi, misi,
serta tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Guru juga harus merasa
dihargai dan didengar agar dapat berkontribusi secara maksimal dalam
proses pembelajaran. Tanpa komunikasi yang efektif, seringkali muncul
perasaan ketidakpuasan di kalangan guru yang dapat menurunkan motivasi

dan kinerja mereka.

Tantangan lainnya adalah resistensi terhadap perubahan yang sering
kali dihadapi oleh kepala sekolah. Guru yang sudah terbiasa dengan cara
mengajar tertentu sering kali enggan untuk beradaptasi dengan pendekatan
baru, baik itu dalam hal penggunaan teknologi atau metode pembelajaran
yang lebih inovatif. Perubahan dalam kebijakan pendidikan atau penerapan
kurikulum yang baru juga seringkali disambut dengan sikap skeptis dari
sebagian besar guru. Untuk itu, kepala sekolah harus memiliki keterampilan
dalam mengelola perubahan, mengkomunikasikan manfaat perubahan
tersebut, dan memberikan dukungan yang cukup bagi guru agar mereka

dapat mengadopsi metode baru dengan lebih mudah.

Beban administratif yang tinggi juga menjadi hambatan signifikan

bagi kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru. Banyak kepala



sekolah yang terjebak dalam berbagai tugas administratif yang memakan
waktu, seperti pengelolaan data siswa, laporan ke dinas pendidikan, dan
perencanaan anggaran. Beban ini sering kali mengurangi waktu dan
perhatian yang seharusnya diberikan kepada pengawasan dan pembinaan
guru. Kepala sekolah yang terlalu sibuk dengan tugas administratif
cenderung kurang fokus dalam memberikan dukungan langsung kepada
guru untuk mengembangkan kemampuan mereka. Oleh karena itu, efisiensi
dalam pengelolaan tugas administratif sangat dibutuhkan agar kepala
sekolah dapat lebih memfokuskan diri pada pengelolaan pengajaran dan

pengembangan kualitas pendidikan.

Selain itu, masalah kekurangan fasilitas dan sarana prasarana yang
memadai di sekolah juga menjadi salah satu hambatan utama. Sekolah-
sekolah yang terletak di daerah terpencil atau daerah dengan keterbatasan
ekonomi seringkali tidak memiliki sarana dan prasarana yang mendukung
pengajaran yang efektif. Kekurangan alat peraga, teknologi pendidikan, atau
ruang kelas yang nyaman dapat mengurangi kualitas pembelajaran. Kepala
sekolah harus berusaha keras untuk mencari solusi atas masalah ini, namun
dalam beberapa kasus, keterbatasan anggaran membuat upaya ini menjadi
sangat sulit. Ketidakmampuan menyediakan fasilitas yang memadai dapat
menyebabkan kinerja guru terhambat, karena mereka tidak dapat

mengoptimalkan metode pengajaran yang ideal.

Hambatan lain yang sering muncul adalah kurangnya dukungan dari
orang tua dan masyarakat sekitar. Kepala sekolah yang gagal membangun
hubungan yang baik dengan orang tua siswa atau dengan masyarakat sering
kali merasa kesulitan dalam mengoptimalkan kinerja guru. Kerjasama antara
sekolah dan orang tua sangat penting dalam mendukung proses
pembelajaran. Kepala sekolah yang dapat melibatkan orang tua dalam
kegiatan sekolah dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang lebih kondusif

bagi peningkatan kualitas pendidikan. Namun, jika dukungan ini tidak ada,



kepala sekolah akan merasa lebih sulit dalam mengoptimalkan kinerja guru.

Selain itu, pengelolaan konflik antar guru juga menjadi tantangan
dalam mengoptimalkan kinerja mereka. Tidak jarang terjadi ketegangan
atau persaingan yang tidak sehat antara guru yang dapat memengaruhi
atmosfer kerja di sekolah. Konflik-konflik ini, jika tidak ditangani dengan
bijak oleh kepala sekolah, dapat menurunkan motivasi guru dan merusak
kerjasama dalam tim pengajaran. Kepala sekolah harus mampu menjadi
mediator yang efektif dalam menyelesaikan masalah atau perbedaan
pendapat yang muncul antara guru-guru. Kemampuan untuk mengelola

konflik ini sangat penting agar kinerja guru dapat tetap optimal.

Kepala sekolah juga menghadapi tantangan dalam memastikan
bahwa kurikulum yang diterapkan di sekolah sesuai dengan kebutuhan
siswa dan perkembangan zaman. Kurikulum yang ketinggalan zaman atau
tidak relevan dengan kebutuhan siswa dapat menghambat kemampuan guru
untuk mengajar secara efektif. Kepala sekolah perlu bekerja sama dengan
para guru untuk mengevaluasi kurikulum yang ada dan membuat perubahan
jika diperlukan. Meskipun begitu, perubahan kurikulum memerlukan waktu
dan usaha yang tidak sedikit. Oleh karena itu, kepala sekolah harus dapat
memimpin perubahan tersebut dengan bijaksana agar guru dapat

mengimplementasikan kurikulum yang baru secara efektif.

Tantangan terakhir yang perlu dihadapi kepala sekolah adalah
memastikan bahwa setiap guru memiliki kesempatan untuk berkembang
secara profesional. Pengembangan profesional guru sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, namun tidak semua guru memiliki
kesempatan yang sama untuk mengikuti pelatihan atau program
pengembangan diri. Kepala sekolah harus menciptakan sistem yang dapat
memberikan kesempatan yang adil bagi semua guru untuk mengembangkan
keterampilan mereka, baik melalui pelatihan formal, seminar, atau

kolaborasi dengan guru lain. Tanpa perhatian terhadap pengembangan



profesional guru, kualitas pendidikan di sekolah tersebut akan stagnan.

C.Pembahasan
Setelah dilakukan penelitian dan diperoleh beberapa temuan dari hasil
wawancara dengan informan, berikut pembahasan mengenai temuan

temuan tersebut.

1. Kondisi Aktual Kinerja Guru Di SD Negeri 220/I11 Pugu

Kinerja guru merupakan salah satu indikator utama dalam
menentukan kualitas pendidikan di Indonesia. Pada tataran ideal, guru
diharapkan menjadi fasilitator, motivator, dan agen perubahan dalam
proses pembelajaran. Namun, dalam kenyataannya, masih terdapat
kesenjangan antara harapan tersebut dan kondisi aktual di lapangan. Salah
satu permasalahan yang mencuat adalah rendahnya hasil asesmen
nasional di beberapa daerah, salah satunya di SD Negeri 220/I1I Pugu
yang mencerminkan belum optimalnya proses pembelajaran di ruang
kelas. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian guru masih mengalami
kesulitan dalam menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
kurang mampu menyesuaikan metode mengajarnya dengan kebutuhan

peserta didik.

Masalah lain yang juga menjadi sorotan adalah minimnya
penguasaan teknologi informasi dalam pembelajaran. Di era digital ini,
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran sangat
penting untuk meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar. Namun,
data dari Pusdatin (2022) menunjukkan bahwa banyak guru, terutama di
daerah 3T (terdepan, terluar, dan tertinggal), masih mengalami
keterbatasan dalam mengakses teknologi maupun pelatihan penggunaan

platform pembelajaran digital. Hal ini menjadi tantangan serius mengingat



transformasi digital di dunia pendidikan sudah menjadi tuntutan yang
tidak bisa dihindari.

Selanjutnya kondisi Aktual Kinerja Guru Di SD Negeri 220/II1
Pugu, guru juga menghadapi tantangan dalam hal pengembangan
profesional berkelanjutan. Meskipun pemerintah telah menyediakan
berbagai program seperti Guru Penggerak, Program Organisasi
Penggerak, dan Platform Merdeka Mengajar (PMM), hal ini disinyalirkan
oleh pendapat para ahli, belum semua guru mampu atau mau mengakses
dan memanfaatkannya secara maksimal. Beberapa guru merasa terbebani
oleh tuntutan administrasi yang menyita waktu, sehingga tidak memiliki
cukup ruang untuk fokus pada peningkatan kualitas diri sebagai pendidik
(Yulianti, 2021). Hal ini berdampak langsung pada kualitas kinerja guru

dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi ajar secara efektif.

Kondisi aktual juga memperlihatkan adanya ketimpangan kinerja
antar guru di wilayah perkotaan dan pedesaan. Guru di kota cenderung
memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi, pelatihan, dan fasilitas
pendidikan, sehingga kinerja mereka cenderung lebih baik. Sebaliknya,
guru di daerah terpencil sering kali menghadapi berbagai keterbatasan,
mulai dari infrastruktur sekolah yang tidak memadai hingga kesulitan
mendapatkan pembinaan dari pengawas atau kepala sekolah secara rutin
(Firdaus, 2020). Ketimpangan ini perlu mendapatkan perhatian khusus

dalam kebijakan pemerataan kualitas pendidikan.

Motivasi kerja guru juga menjadi salah satu aspek penting yang
memengaruhi kinerja mereka. Beberapa studi mengungkapkan bahwa
sebagian guru merasa kurang dihargai secara finansial maupun sosial,
sehingga motivasi mengajarnya menurun. Hal ini diperparah oleh beban
kerja yang tinggi dan ketidakjelasan jalur karier dalam profesi guru. Di
SD Negeri 220/III Pugu Seringkali guru dituntut untuk menyelesaikan

banyak pekerjaan administratif yang tidak langsung berkaitan dengan



proses pembelajaran, seperti penyusunan laporan dan pelaporan ke
berbagai aplikasi pemerintah. Hal ini menyebabkan waktu yang

seharusnya digunakan untuk persiapan mengajar menjadi tersita.

Dalam aspek kompetensi pedagogik, banyak guru masih belum
sepenuhnya mampu menerapkan pendekatan pembelajaran diferensiatif
yang sesuai dengan karakteristik siswa. Kurangnya pelatihan yang fokus
pada strategi pembelajaran adaptif membuat guru kesulitan dalam
menciptakan pembelajaran yang inklusif dan bermakna. Akibatnya,
sebagian siswa yang memiliki gaya belajar berbeda atau kebutuhan
khusus kurang mendapatkan perhatian yang sesuai. Ini menunjukkan
bahwa penguatan kompetensi pedagogik guru harus menjadi prioritas

dalam peningkatan kualitas pendidikan.

Di sisi lain, terdapat pula perkembangan positif dari sebagian guru
yang telah menunjukkan kinerja luar biasa, terutama mereka yang terlibat
aktif dalam komunitas belajar, forum KKG/MGMP, atau program
pelatihan nasional. Guru-guru ini menjadi contoh bahwa dengan
dukungan ekosistem yang baik, kinerja guru bisa meningkat signifikan.
Mereka juga aktif dalam mengembangkan bahan ajar digital,
melaksanakan asesmen formatif yang berkualitas, dan memfasilitasi
pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka
(Kemendikbudristek, 2023). Namun, guru semacam ini masih menjadi

minoritas di tengah kondisi umum yang belum merata.

Aspek evaluasi kinerja guru di SD Negeri 220/II Pugumelalui
supervisi oleh kepala sekolah juga belum sepenuhnya berjalan efektif.
Banyak kepala sekolah yang belum optimal dalam melaksanakan
supervisi akademik yang berbasis pembinaan dan refleksi, melainkan
hanya bersifat administratif. Padahal, supervisi yang bermutu dapat
menjadi sarana penting dalam meningkatkan kinerja guru secara

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan manajerial bagi



kepala sekolah agar mereka mampu membina guru secara lebih
mendalam, bukan sekadar mengevaluasi berdasarkan kelengkapan

administrasi.

Kinerja guru juga erat kaitannya dengan budaya sekolah. Sekolah
dengan budaya kolaboratif dan suportif cenderung mampu menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung peningkatan kinerja guru. Namun,
tidak semua sekolah memiliki budaya tersebut. Dalam banyak kasus,
salah satunya di SD Negeri 220/III Pugu masih terdapat pola kerja
individualistik, kurangnya forum diskusi antar guru, serta minimnya
penghargaan terhadap inisiatif dan inovasi dalam mengajar. Kondisi ini
menyebabkan guru merasa bekerja sendiri dan kurang termotivasi untuk
berkembang bersama. Oleh karena itu, penguatan budaya sekolah yang

positif harus menjadi bagian dari strategi peningkatan kinerja guru.

Secara keseluruhan, kondisi aktual menunjukkan bahwa meskipun
terdapat upaya dan inisiatif positif dari sebagian guru dan lembaga
pendidikan, secara umum kinerja guru di Indonesia masih menghadapi
tantangan besar. Diperlukan pendekatan sistemik yang melibatkan
berbagai pihak—pemerintah, kepala sekolah, komunitas guru, serta
masyarakat—untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
peningkatan kualitas guru. Hanya dengan sinergi yang baik dan
keberlanjutan program peningkatan kapasitas, kinerja guru dapat benar-
benar ditingkatkan dan berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan

nasional.

2. Peran Kepala Sekolah dalam Mengoptimalkan Kinerja guru
di SD Negeri 220/111 Pugu Kecamatan Air hangat Barat

Sebagai seorang kepala sekolah, peran yang diemban sangat

beragam dan kompleks. Namun, dalam konteks pembentukan kinerja



guru, peran kepala sekolah dari berbagai perspektif seperti evaluator,
manajerial, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator,
masih dapat diperbaiki agar lebih optimal. Evaluator, misalnya, kepala
sekolah harus melakukan penilaian terhadap kinerja guru dengan
objektif dan berbasis data. Namun, seringkali evaluasi yang dilakukan
lebih bersifat administratif dan tidak cukup mendalam, sehingga tidak
mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Evaluasi yang baik
seharusnya memberikan umpan balik yang konstruktif untuk
membantu guru berkembang, namun jika ini tidak dijalankan dengan

baik, maka kinerja guru tidak akan berkembang secara optimal.

Di sisi manajerial, kepala sekolah perlu memiliki kemampuan
untuk mengelola sumber daya manusia dan material secara efisien.
Namun, banyak kepala sekolah yang terjebak dalam rutinitas
administratif dan kurang memperhatikan pengelolaan SDM secara
menyeluruh. Pengelolaan ini mencakup penempatan guru sesuai
kompetensi, pengembangan kapasitas guru, serta memastikan ada
dukungan yang cukup bagi guru dalam menjalankan tugasnya. Jika
peran manajerial kepala sekolah kurang optimal, maka kinerja guru
akan terhambat karena mereka tidak memiliki dukungan yang

memadai untuk bekerja secara efektif.

Sebagai administrator, kepala sekolah bertanggung jawab dalam
pengelolaan data dan dokumen yang berhubungan dengan kinerja
guru. Namun, banyak kepala sekolah yang terlalu fokus pada
pencatatan dan pengarsipan tanpa mempertimbangkan bagaimana data
tersebut digunakan untuk perbaikan kualitas mengajar. Administrasi
yang hanya berfokus pada aspek administratif tanpa memanfaatkan
data untuk analisis lebih dalam akan mengurangi efektivitas dalam

mendukung kinerja guru.



Peran kepala sekolah sebagai supervisor juga sangat penting
dalam mendukung pengembangan profesionalisme guru. Sebagai
supervisor, kepala sekolah seharusnya secara teratur melakukan
observasi di kelas untuk memberikan umpan balik langsung kepada
guru. Namun, seringkali kepala sekolah hanya melakukan supervisi
secara formal tanpa memahami kondisi sesungguhnya di lapangan.
Hal ini menyebabkan guru merasa tidak mendapatkan perhatian yang
cukup dalam pengembangan profesional mereka, yang pada akhirnya

berdampak pada kualitas pengajaran mereka.

Sebagai seorang leader, kepala sekolah harus mampu memimpin
dan memberikan arahan yang jelas kepada seluruh staf pengajar.
Namun, banyak kepala sekolah yang tidak dapat memberikan visi
yang jelas atau tidak mampu menginspirasi guru untuk bekerja lebih
baik. Tanpa kepemimpinan yang kuat, guru akan kehilangan arah dan
motivasi dalam menjalankan tugasnya. Kepemimpinan yang efektif
membutuhkan keterampilan komunikasi yang baik dan kemampuan
untuk menggerakkan tim agar memiliki tujuan bersama dalam

mencapainya.

Selain itu, kepala sekolah juga harus menjadi inovator yang
mampu memikirkan solusi-solusi baru dalam mengatasi tantangan
yang dihadapi sekolah. Namun, inovasi yang diterapkan seringkali
terbatas pada aspek teknologi atau hal-hal yang lebih bersifat teknis.
Padahal, inovasi yang lebih mendalam terkait dengan metode
pembelajaran atau perubahan paradigma pendidikan juga penting
untuk diperhatikan. Kepala sekolah yang tidak cukup inovatif dalam
mencari solusi atas permasalahan yang ada akan kesulitan dalam

memfasilitasi peningkatan kualitas pendidikan.

Sebagai motivator, kepala sekolah harus mampu memberikan

semangat dan dukungan kepada guru agar tetap bersemangat dalam



mengajar. Namun, tidak jarang kepala sekolah kurang memperhatikan
aspek psikologis dan emosional guru. Sebagian besar kepala sekolah
lebih fokus pada kinerja guru dari sisi hasil akhir tanpa
mempertimbangkan kebutuhan motivasi yang tepat. Guru yang tidak
mendapatkan dukungan motivasional yang memadai akan kehilangan

semangat dan dedikasi dalam mengajar.

Keterlibatan kepala sekolah dalam pengembangan kapasitas guru
juga perlu diperhatikan. Seringkali, pelatihan atau workshop yang
diselenggarakan tidak disesuaikan dengan kebutuhan aktual guru di
lapangan. Kepala sekolah yang kurang memahami kebutuhan
pengembangan diri guru akan kesulitan dalam memberikan dukungan
yang tepat. Oleh karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk secara
aktif terlibat dalam merancang program pengembangan profesi yang

relevan dan berguna bagi guru.

Peran kepala sekolah sebagai evaluator juga dapat dipengaruhi
oleh kurangnya keterbukaan dalam memberikan penilaian yang
objektif. Banyak kepala sekolah yang cenderung menghindari
penilaian kritis terhadap guru karena khawatir menimbulkan
ketegangan. Padahal, evaluasi yang jujur dan konstruktif sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu,
kepala sekolah harus berani memberikan umpan balik yang tajam

namun tetap membangun.

3. Hambatan dan Tantangan Kinerja Guru Di SDN Negeri
220/111 Pugu Kecamatan Air Hangat Barat.

Hambatan dan tantangan dalam kinerja guru merupakan masalah
kompleks yang perlu diidentifikasi secara mendalam untuk dapat
mencari solusi yang efektif. Salah satu hambatan terbesar yang

dihadapi guru adalah kurangnya dukungan dari pihak sekolah maupun



pemerintah. Meskipun guru memiliki kompetensi dan dedikasi yang
tinggi, tanpa dukungan yang cukup baik dari segi fasilitas, bahan ajar,
atau bahkan kebijakan yang mendukung, kinerja mereka akan
terhambat. Kurangnya sumber daya yang memadai sering kali
membuat guru kesulitan dalam menyampaikan materi dengan optimal

dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Tantangan kedua adalah beban kerja yang berlebihan. Banyak
guru yang tidak hanya mengajar, tetapi juga terbebani dengan tugas
administratif yang sering kali tidak sebanding dengan waktu dan
energi yang tersedia. Tugas-tugas tambahan seperti menyiapkan
laporan, menghadiri rapat, dan mengurus administrasi kelas dapat
mengurangi waktu yang seharusnya dapat digunakan untuk
mempersiapkan materi pelajaran dan berinteraksi dengan siswa. Hal
ini menyebabkan guru kesulitan untuk fokus pada pengembangan

kualitas pengajaran mereka.

Selain itu, kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional
yang berkelanjutan menjadi tantangan besar bagi kinerja guru.
Pelatihan yang tidak memadai atau tidak relevan dengan kebutuhan
nyata di lapangan dapat membuat guru merasa terisolasi dan tidak siap
menghadapi perubahan dalam dunia pendidikan. Dunia pendidikan
terus berkembang, dan teknologi serta metodologi pembelajaran
semakin maju, namun jika guru tidak mendapatkan pembaruan secara
rutin, mereka akan kesulitan mengikuti perkembangan tersebut, yang

berdampak pada kualitas pengajaran.

Aspek lain yang menjadi hambatan adalah masalah motivasi.
Banyak guru yang merasa kurang dihargai atas pekerjaan mereka, baik
dari segi gaji maupun pengakuan sosial. Kurangnya penghargaan ini
dapat menurunkan semangat dan motivasi guru dalam menjalankan

tugasnya. Guru yang merasa tidak dihargai atau tidak mendapatkan



penghargaan yang sebanding dengan usaha yang mereka lakukan akan
cenderung menurunkan kualitas kinerjanya. Oleh karena itu, penting
bagi pihak sekolah dan pemerintah untuk memberikan penghargaan
yang layak serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung

motivasi guru.

Di sisi lain, tantangan besar bagi guru adalah keberagaman siswa
di kelas. Setiap siswa memiliki kebutuhan yang berbeda, baik itu
dalam hal kemampuan akademik, latar belakang sosial-ekonomi,
maupun gaya belajar. Mengelola keberagaman ini memerlukan
keterampilan khusus dari guru untuk dapat menyusun metode
pembelajaran yang dapat mengakomodasi semua siswa. Jika guru
tidak memiliki keterampilan yang cukup dalam hal ini, maka beberapa
siswa mungkin merasa tertinggal atau kurang terlayani, yang pada

akhirnya mempengaruhi kinerja mereka secara keseluruhan.

Selain itu, ketidaksiapan dalam menghadapi perubahan kurikulum
atau sistem pendidikan yang sering berubah juga menjadi hambatan
bagi guru. Perubahan yang terjadi tanpa adanya persiapan yang
memadai atau sosialisasi yang jelas dapat membuat guru merasa
kebingungan dan tidak siap. Sebagai contoh, implementasi kurikulum
Merdeka yang memerlukan pendekatan yang lebih fleksibel dan
berbasis kompetensi membutuhkan pemahaman yang mendalam dari
guru, dan jika perubahan tersebut tidak disertai dengan pelatihan yang
cukup, maka guru akan kesulitan untuk menerapkannya dengan baik

di kelas.

Masalah lain yang sering dihadapi oleh guru adalah hubungan
yang kurang harmonis dengan orang tua siswa. Ketidakselarasan
antara tujuan dan harapan orang tua dengan pendekatan pengajaran
yang dilakukan guru bisa menimbulkan ketegangan. Guru yang tidak

dapat berkomunikasi dengan baik dengan orang tua siswa atau tidak



mampu menjelaskan dengan jelas perkembangan dan kebutuhan anak
akan kesulitan dalam mendukung proses belajar yang optimal.
Kurangnya kerjasama antara guru dan orang tua juga dapat

menghambat upaya guru dalam meningkatkan kinerja siswa.

Teknologi yang terus berkembang menjadi tantangan tersendiri
bagi guru. Meskipun teknologi dapat menjadi alat bantu yang efektif
dalam pembelajaran, tidak semua guru memiliki keterampilan untuk
mengoptimalkan teknologi dalam proses mengajar. Selain itu,
keterbatasan akses terhadap perangkat dan infrastruktur teknologi juga
menjadi hambatan. Guru yang tidak mampu mengintegrasikan
teknologi dengan cara yang tepat akan merasa kesulitan dalam

memenuhi tuntutan pembelajaran yang semakin berbasis digital.

Salah satu tantangan lain adalah tekanan yang datang dari sistem
evaluasi yang kurang adil atau tidak realistis. Di beberapa daerah,
guru dihadapkan pada evaluasi yang lebih fokus pada angka atau hasil
ujian akhir tanpa mempertimbangkan proses pembelajaran yang
dilakukan. Hal ini dapat menyebabkan guru merasa tertekan untuk
mencapai target-target tertentu, padahal konteks dan kondisi siswa
sangat beragam. Evaluasi yang tidak mencerminkan kualitas
pembelajaran secara menyeluruh dapat membuat guru merasa tidak
dihargai, dan berdampak negatif pada kinerja mereka. Akhirnya,
kurangnya dukungan psikologis bagi guru juga menjadi salah satu
tantangan utama. Guru sering kali mengalami stres akibat beban
pekerjaan yang berat, masalah dengan siswa, atau bahkan tekanan dari
pihak sekolah. Tanpa adanya dukungan mental yang memadai, guru
akan kesulitan untuk tetap fokus dan semangat dalam mengajar.
Kesejahteraan mental guru sangat berpengaruh terhadap kualitas
pengajaran mereka, sehingga penting bagi pihak sekolah untuk
menyediakan fasilitas dukungan psikologis agar guru dapat tetap

menjaga keseimbangan emosional mereka dalam menjalankan



tugasnya.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat
mempengaruhi hasil dan cakupan temuan yang diperoleh.

Pertama, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
teknik wawancara dan observasi sebagai sumber data utama yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam tentang
peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru. Melalui
wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan pihak terkait
lainnya, serta observasi langsung terhadap berbagai aktivitas di
lingkungan sekolah, peneliti dapat menggali berbagai informasi dan
dinamika yang terjadi secara nyata di lapangan. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memahami proses, strategi, serta tantangan
yang dihadapi kepala sekolah dalam menjalankan perannya sebagai
pemimpin pendidikan. Namun demikian, karena penelitian ini
berfokus pada satu objek penelitian dengan kondisi sosial dan
lingkungan yang spesifik, maka hasil temuan dari penelitian ini
bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasi ke seluruh sekolah.
Setiap sekolah memiliki karakteristik, latar belakang, dan
permasalahan yang berbeda-beda, sehingga penerapan hasil penelitian
ini lebih tepat digunakan sebagai referensi atau bahan pertimbangan
bagi sekolah lain yang memiliki kondisi serupa.

Kedua, keterbatasan dalam jumlah partisipan penelitian juga
menjadi salah satu kendala yang memengaruhi keluasan sudut
pandang dalam menggambarkan realitas di lapangan. Proses
wawancara dalam penelitian ini hanya melibatkan kepala sekolah dan
beberapa guru sebagai sumber informasi utama, sehingga data yang
diperoleh lebih banyak merepresentasikan pandangan dari sisi
manajerial dan tenaga pendidik saja. Meskipun data yang

dikumpulkan telah digali secara mendalam melalui wawancara dan



observasi,. Kondisi tersebut tentu menjadi keterbatasan, karena
melibatkan berbagai pihak secara lebih luas .

Ketiga, penelitian ini memiliki keterbatasan karena sangat
bergantung pada data yang dikumpulkan melalui wawancara dan
observasi dalam kurun waktu tertentu, sehingga hasil yang diperoleh
merefleksikan kondisi dan situasi saat penelitian berlangsung. Dengan
sifat penelitian kualitatif yang mengutamakan kedalaman data pada
waktu tertentu, maka temuan yang dihasilkan tidak dapat
menggambarkan perubahan atau perkembangan yang mungkin terjadi
di kemudian hari. Faktor-faktor eksternal seperti perubahan kebijakan
pemerintah, dinamika internal sekolah yang terus berkembang, serta
kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan dapat memberikan
dampak signifikan terhadap. Namun, perubahan-perubahan tersebut
tidak tercakup dalam analisis penelitian ini karena keterbatasan waktu
dan ru-ang lingkup penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
lebih tepat dipahami sebagai potret kondisi saat penelitian
berlangsung, bukan se-bagai gambaran yang bersifat permanen atau
mewakili kondisi jangka panjang.

Keempat, keterbatasan subjektivitas dalam penelitian kualitatif
juga menjadi perhatian penting dalam penelitian ini. Sebagai peneliti,
interpretasi terhadap data yang diperoleh dari wawancara dan
observasi sangat dipengaruhi oleh sudut pandang, pengalaman, serta
pemahaman peneliti sendiri terhadap konteks permasalahan yang
dikaji. Meskipun dalam proses analisis data telah dilakukan triangulasi
untuk meningkat-kan validitas dan keabsahan temuan penelitian,
namun bias peneliti tetap tidak dapat dihilangkan sepenuhnya. Hal ini
disebabkan karena da-lam penelitian kualitatif, peneliti berperan
sebagai instrumen utama yang secara langsung terlibat dalam proses
pengumpulan dan analisis data. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
tetap perlu dilihat sebagai se-buah interpretasi dari peneliti yang

memiliki keterbatasan subjektif, se-hingga penting bagi pembaca atau



peneliti lain untuk mempertim-bangkan konteks dan sudut pandang
yang digunakan dalam penelitian ini.

Dengan memahami keterbatasan ini, diharapkan penelitian selan-
jutnya dapat memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak
partisipan, menggunakan pendekatan campuran (mixed methods),
serta melakukan studi longitudinal untuk memahami perubahan
kepemimpi-nan kepala sekolah dalam jangka waktu yang lebih

panjang.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa kondisi aktual
kinerja guru di SD Negeri 220/III Pugu Kecamatan Air Hangat
Barat masih belum optimal, ditandai dengan lemahnya perencanaan
pembelajaran, terbatasnya variasi metode mengajar, rendahnya
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, serta kurang
maksimalnya evaluasi terhadap hasil belajar siswa. Meskipun
sebagian guru telah menunjukkan dedikasi tinggi, masih banyak
yang menghadapi hambatan seperti keterbatasan kompetensi
pedagogik dan profesional, beban administratif yang berlebihan,
serta minimnya dukungan sarana dan pelatihan yang relevan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja guru memerlukan perhatian
serius dan peningkatan berkelanjutan agar mampu menjawab

tuntutan pembelajaran secara menyeluruh.

Peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru
sangatlah strategis dan menentukan, karena kepala sekolah bukan
hanya bertindak sebagai administrator, tetapi juga sebagai
pemimpin pembelajaran yang berpengaruh langsung terhadap iklim
kerja dan kualitas proses pendidikan di sekolah. Kepala sekolah
yang mampu menjalankan fungsi manajerial, supervisi, motivasi,

dan kepemimpinan secara efektif dapat menciptakan lingkungan



kerja yang kondusif, mendorong pengembangan profesional guru,
serta meningkatkan semangat dan kinerja guru secara keseluruhan.
Namun, pada kenyataannya, masih banyak kepala sekolah yang
belum mengoptimalkan peran-peran ini secara menyeluruh akibat
berbagai kendala, seperti beban tugas administratif, kurangnya
pelatihankepemimpinan, atau minimnya dukungan kebijakan. Oleh
karena itu, untuk mencapai peningkatan mutu pendidikan yang
berkelanjutan, diperlukan penguatan kapasitas kepala sekolah agar
mereka mampu menjalankan peran kepemimpinan instruksional
secara maksimal dalam mendukung kinerja guru dan pencapaian

tujuan pembelajaran.

3. Hambatan dan tantangan terhadap kinerja guru masih bersifat
multidimensional, mencakup faktor internal seperti rendahnya
motivasi, keterbatasan kompetensi pedagogik, serta kurangnya
inisiatif untuk mengembangkan diri, dan faktor eksternal seperti
beban administratif yang tinggi, keterbatasan fasilitas, serta
kurangnya pelatihan yang relevan dan berkelanjutan. Di sisi lain,
peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru belum
sepenuhnya maksimal, karena masih banyak kepala sekolah yang
terfokus pada tugas administratif dibandingkan menjalankan fungsi
kepemimpinan instruksional secara efektif. Ketidakterpaduan antara
kebutuhan guru dan strategi kepemimpinan kepala sekolah
menyebabkan intervensi yang dilakukan kurang berdampak pada
peningkatan kinerja guru secara nyata. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran
yang mampu merespons tantangan tersebut secara adaptif dan
strategis agar tercipta sinergi yang mendorong peningkatan

profesionalisme dan kinerja guru secara menyeluruh.

B. IMPLIKASI PENELITIAN



1.

2.

Implikasi dalam penelitian ini adalah:

Implikasi dari kondisi aktual kinerja guru yang belum optimal
berdampak langsung terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran
di sekolah. Guru yang belum mampu menjalankan tugas secara
maksimal akan kesulitan menciptakan pembelajaran yang bermakna,
adaptif, dan berpusat pada peserta didik, sehingga tujuan pendidikan
yang diharapkan sulit tercapai. Ketidaksiapan dalam merancang
pembelajaran, rendahnya kreativitas dalam metode mengajar, serta
lemahnya evaluasi terhadap capaian belajar siswa berpotensi
menurunkan motivasi belajar dan pencapaian kompetensi peserta
didik. Selain itu, kinerja guru yang tidak optimal juga dapat
memperbesar kesenjangan mutu antar sekolah, khususnya antara
sekolah yang memiliki sumber daya terbatas dan yang lebih mapan.
Oleh karena itu, kondisi ini menuntut adanya intervensi sistematis dari
berbagai pihak, termasuk peningkatan profesionalisme guru,
pembinaan berkelanjutan, serta kepemimpinan kepala sekolah yang
mampu menciptakan budaya sekolah yang mendukung peningkatan

kinerja guru.

Peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru sangat
signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Kepala
sekolah yang menjalankan peran sebagai pemimpin pembelajaran,
manajer, supervisor, dan motivator secara efektif akan mampu
menciptakan iklim kerja yang positif, mendorong pengembangan
profesional berkelanjutan, serta menumbuhkan semangat kolaboratif
di antara guru. Sebaliknya, apabila kepala sekolah tidak mampu
memaksimalkan peran-peran strategis tersebut, maka pembinaan
terhadap guru menjadi lemah, kinerja guru stagnan, dan kualitas
pembelajaran pun tidak mengalami peningkatan yang berarti. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan program-program peningkatan

kinerja guru sangat bergantung pada kapasitas kepemimpinan kepala



sekolah dalam merancang strategi pembinaan, mengelola sumber
daya, dan membangun budaya sekolah yang mendukung

profesionalisme guru secara berkelanjutan.

3. Hambatan dan tantangan terhadap kinerja guru serta peran kepala
sekolah dalam mengoptimalkannya berdampak langsung pada
efektivitas proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan.
Ketika guru menghadapi berbagai kendala seperti beban administratif
yang berlebihan, keterbatasan kompetensi, serta kurangnya motivasi
dan dukungan profesional, sementara kepala sekolah tidak mampu
menjalankan peran kepemimpinan instruksional secara optimal, maka
sinergi dalam lingkungan sekolah menjadi lemah. Akibatnya, kualitas
pengajaran menurun, inovasi dalam pembelajaran terhambat, dan
perkembangan peserta didik tidak maksimal. Ketidakseimbangan ini
juga dapat memperlebar kesenjangan mutu pendidikan antar sekolah.
Oleh karena itu, diperlukan kebijakan dan tindakan nyata yang
berorientasi pada penguatan kapasitas guru dan kepala sekolah secara
simultan agar tercipta lingkungan belajar yang produktif, kolaboratif,
dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa secara

menyeluruh.

C. SARAN

Saran peneliti dari penelitian yang sudah dilakukan ini adalah :

1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan lebih mengoptimalkan metode

persuasive, dan motivatif dalam mengoptimalkan kinerja guru.

2. Bagi Guru
Guru sebagai pelaksana utama dalam pembelajaran diharapkan
dapat memanfaatkan dukungan dari kepala sekolah dalam

mengembangkan kompetensinya. Inovasi dalam metode pengajaran,



pemanfaatan teknologi, serta peningkatan profesionalisme menjadi

aspek penting dalam mengoptimalkan kinerja guru.

. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang
lebih mendalam mengenai Upaya mengoptimalkan kinerja guru.
Studi lebih lanjut dapat mempertimbangkan pendekatan kuantitatif
atau mixed methods untuk memperoleh data yang lebih
komprehensif, serta melakukan studi longitudinal guna melihat

dampak kepemimpinan dalam jangka panjang.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Instrument Penelitian (Pedoman Wawancara dan Observasi)

PEDOMAN WAWANCARA
Nama Peneliti : Eka Patmawati
NIM : 230023040
Lokasi Penelitian : SD Negeri 220/11I Pugu
Judul Penelitian ~ : Peran Kepala Sekolah dalam Mengoptimalkan Kinerja

Guru di SD Negeri 220/III Pugu Kecamatan Air
Hangat Barat Kabupaten Kerinci

Tanggal Wawancara :17 Januari 2025

Informan : Kepala Sekolah

A. Kondisi Aktual di SD Negeri 220/I11 Pugu Kecamatan Air Hangat Barat
1. Bagaimana kondisi aktual kinerja guru di SD Negeri 220/I1I Pugu saat ini?
2. Apa saja indikator yang menunjukkan bahwa kinerja g imal?

B. Peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan Kir i SDN
220/1I Pugu

1. Bagaimana Anda melihat peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan
kinerja guru, khususnya di SDN 220/III Pugu yang saat ini kinerjanya
masih belum optimal?

2. Apa harapan Anda terhadap peran kepala sekolah ke depan dalam
konteks seperti ini?

C. Hambatan dan Tantangan Peran Kepala Sekolah dalam
MengoptimalkanKinerja Guru di SD 220/II Pugu Kecamatan air
Hangat Barat.

1. Jelaskan apa saja hambatan dan tantangan utama dalam upaya
mengoptimalkan kinerja guru di SD Negeri 220/11I Pugu?

2. Apa langkah awal yang bisa dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Eka Patmawati

NIM : 230023040

Lokasi Penelitian : SD Negeri 220/111 Pugu

Judul Penelitian : Peran Kepala Sekolah dalam Mengoptimalkan

Kinerja Guru di SD Negeri 220/III Pugu

Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten Kerinci
Tanggal Wawancara : 28 Januari 2025

Informan : Guru Kelas V

A. Kondisi Aktual Di SD Negeri 220/1I1 Pugu Kecamatan Air Hangat
Barat Kabupaten Kerinci.

1. Bisa dijelaskan bagaimana kondisi aktual guru yang belum
menunjukkan kinerja optimal di SDN 220/1II Pugu?

2. Apa dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa?

B. Peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan Kinerja guru Di SD

Negeri 220/II1 Pugu Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten
Kerinci.

1. Apa kunci utama agar peran kepala sekolah ini benar-benar berdampak?

2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam membantu mengoptimalkan
kinerja guru di SDN 220/II1 Pugu?

C. Hambatan dan Tantangan Peran Kepala Sekolah dalam

Mengoptimalkan Kinerja guru di SD 220/II Pugu Kecamatan air
Hangat Barat.

1. Dari sudut pandang Anda sebagai guru, apa saja hambatan atau tantangan

yang dihadapi kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru di SDN
220/1II Pugu?

2. Bagaimana kepala sekolah biasanya menyikapi tantangan-tantangan
tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Eka Patmawati

NIM : 230023040

Lokasi Penelitian : SD Negeri 220/111 Pugu

Judul Penelitian : Peran Kepala Sekolah dalam Mengoptimalkan

Kinerja Guru di SD Negeri 220/III Pugu
Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten Kerinci
Tanggal Wawancara : 28 Januari 2025
Informan : Guru Kelas I11

A.Kondisi Aktual Di SD Negeri 220/II1 Pugu Kecamatan Air Hangat
Barat Kabupaten Kerinci.

1. Apa yang menurut Anda menjadi faktor utama yang menyebabkan kinerja
Anda sebagai guru di SD 220/I1I Pugu belum optimal?

2. Apakah Anda merasa sudah memiliki cukup dukungan atau pelatihan
untuk mengatasi tantangan tersebut?

B. Peran Kepala Sekolah dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru Di SD
Negeri 220/111 Pugu Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten
Kerinci.

1. Apakah kepala sekolah sudah menyediakan ruang diskusi atau evaluasi
kinerja guru secara rutin?
Apakah kepala sekolah terlibat langsung dalam proses pembelajaran atau
supervisi di kelas?

D. Hambatan dan Tantangan Peran Kepala Sekolah dalam
Mengoptimalkan Kinerja guru di SD 220/II1 Pugu Kecamatan air
Hangat Barat.

1. Menurut Anda, apa saja hambatan utama yang dihadapi kepala sekolah
dalam mengoptimalkan kinerja guru di SD 220/III Pugu?

2. Bagaimana kondisi komunikasi antara guru dan kepala sekolah dalam
menghadapi tantangan ini?
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A. Kondisi Aktual di SD Negeri 220/II1 Pugu Kecamatan Air Hangat

Barat

1. Bagaimana kondisi aktual kinerja guru di SD Negeri 220/III Pugu saat ini?
Jawab: Secara umum, kinerja guru di SD Negeri 220/III Pugu masih
belum optimal. Kami menyadari bahwa masih ada beberapa aspek yang
perlu diperbaiki, terutama terkait pelaksanaan pembelajaran, penguasaan
kurikulum, serta penerapan metode yang sesuai dengan karakteristik siswa.

2. Apa saja indikator yang menunjukkan bahwa kinerja guru belum optimal?
Jawab: Beberapa indikatornya antara lain:

a.

Perencanaan pembelajaran (seperti modul ajar) belum disusun
secara lengkap dan masih banyak yang belum mengacu pada
prinsip Kurikulum Merdeka.

Pelaksanaan pembelajaran masih didominasi metode ceramah,
sehingga siswa kurang aktif dan pembelajaran kurang
kontekstual.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sangat minim
karena sebagian guru belum terbiasa menggunakan perangkat
TIK.

Evaluasi pembelajaran belum dilakukan secara variatif dan
belum memfokuskan pada umpan balik untuk pengembangan
siswa.

Beberapa guru masih kurang aktif dalam komunitas belajar dan
belum terbiasa dengan refleksi terhadap praktik pembelajaran.



B.

1.

APeran kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru di SDN
220/1I1 Pugu

Bagaimana Anda melihat peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan
kinerja guru, khususnya di SDN 220/III Pugu yang saat ini kinerjanya masih
belum optimal?

Jawab:Terima kasih. Saya memandang peran kepala sekolah sangat krusial
dalam meningkatkan kinerja guru. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus
menjadi penggerak, fasilitator, sekaligus pembina bagi guru. Saat ini, saya
menyadari bahwa tantangan kinerja guru di sekolah kami masih cukup besar,
dan saya berupaya untuk memberikan dukungan dan pembinaan yang lebih
intensif.

Apa harapan Anda terhadap peran kepala sekolah ke depan dalam konteks
seperti ini?

Jawab :Harapan saya, kepala sekolah tidak hanya menjadi manajer
administrasi, tetapi benar-benar menjadi pemimpin yang aktif mendorong
perubahan di ruang kelas. Saya juga berharap ada dukungan pelatihan
kepemimpinan, peningkatan fasilitas sekolah, serta sistem pembinaan guru
yang lebih sistematis dan berkelanjutan. Semua ini tentu tidak bisa dilakukan
sendirian, perlu kolaborasi dengan pengawas, dinas, dan juga orang tua.

C. .Hambatan dan tantangan peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan

Kinerja guru di SD 220/I11 Pugu Kecamatan air Hangat Barat.

1. Jelaskan apa saja hambatan dan tantangan utama dalam upaya
mengoptimalkan kinerja guru di SD Negeri 220/11I Pugu?
Jawab Terima kasih kembali. Memang dalam proses meningkatkan
kinerja guru, kami menghadapi beberapa hambatan yang cukup
signifikan. Tantangan ini datang dari berbagai aspek, baik dari sisi
internal guru sendiri, maupun dari lingkungan dan sistem pendukung di
sekolah.

2. Apa langkah awal yang bisa dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut?
Jawab:Langkah awal yang kami lakukan adalah memetakan kebutuhan
guru melalui asesmen kinerja dan refleksi individu. Kami juga
mengaktitkan kembali komunitas belajar guru (KBG) dan mengundang
narasumber lokal untuk pelatihan singkat. Selain itu, kami terus
berkoordinasi dengan pengawas sekolah dan dinas pendidikan agar bisa
mendapatkan dukungan program pelatthan dan bantuan fasilitas.
Pendekatan yang kami lakukan lebih kepada membangun kesadaran dan
kebersamaan untuk berubah, bukan semata-mata perintah.
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A.Kondisi Aktual Di SD Negeri 220/II1 Pugu Kecamatan Air Hangat
Barat Kabupaten Kerinci.
1. Bisa dijelaskan bagaimana kondisi aktual guru yang belum menunjukkan

kinerja optimal di SDN 220/III Pugu?
Jawab:Memang harus kami akui bahwa masih ada beberapa guru di
SDN 220/II Pugu yang belum menunjukkan kinerja optimal. Mereka
sudah berupaya melaksanakan tugas, tetapi masih menghadapi berbagai
keterbatasan baik dalam hal kompetensi, motivasi, maupun adaptasi
terhadap perubahan kebijakan pendidikan seperti Kurikulum Merdeka.

2. Bagaimana dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa?
Jawab :Dampaknya cukup nyata. Siswa menjadi kurang terlibat dalam
proses pembelajaran, dan motivasi belajar mereka cenderung rendah.
Beberapa siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami materi,
karena pendekatan yang digunakan belum sesuai dengan kebutuhan dan
gaya belajar mereka. Hasil asesmen siswa dari guru yang belum optimal
ini juga cenderung di bawah rata-rata kelas.

B. Peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan Kkinerja guru Di SD
Negeri 220/III Pugu Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten
Kerinci.

1. Apa kunci utama agar peran kepala sekolah ini benar-benar
berdampak?

Jawab: Kunci utamanya adalah kedekatan dan keteladanan. Guru akan
lebih terbuka jika merasa didukung, bukan dihakimi. Selain itu, kepala
sekolah harus mampu menjadi contoh dalam hal etos kerja, semangat
belajar, dan keterbukaan terhadap perubahan. Selain itu, membangun
komunikasi yang hangat dan profesional juga sangat penting untuk
menciptakan iklim kerja yang kondusif.

2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam membantu mengoptimalkan
kinerja guru di SDN 220/I11 Pugu?



Jawab:Terima kasih . Menurut saya, peran kepala sekolah sangat
penting dalam meningkatkan kinerja kami sebagai guru. kepala sekolah
tidak hanya mengatur administrasi, tapi juga aktif membimbing,
memberi motivasi, dan menjadi penggerak perubahan, terutama sejak
diberlakukannya Kurikulum Merdeka.

C.Hambatan dan Tantangan Peran Kepala Sekolah dalam
Mengoptimalkan Kinerja guru di SD 220/III Pugu Kecamatan air
Hangat Barat.

1. Dari sudut pandang Anda sebagai guru, apa saja hambatan atau

tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam mengoptimalkan
kinerja guru di SDN 220/I11 Pugu?
Jawab:Terima kasih,Dari pengamatan dan pengalaman saya,
memang kepala sekolah sudah berupaya keras untuk membina dan
mengoptimalkan kinerja kami. Namun tentu ada beberapa hambatan
dan tantangan yang beliau hadapi. Salah satu yang paling terasa
adalah keterbatasan waktu dan tenaga, karena tugas kepala sekolah
sangat banyak, baik administratif, keuangan, sampai tanggung jawab
pembelajaran.

2. Bagaimana kepala sekolah biasanya menyikapi tantangan-tantangan
tersebut?
Jawab.Menurut saya, kepala sekolah kami cukup terbuka dan sabar
dalam menghadapi tantangan. Beliau lebih memilih pendekatan
personal dan membangun hubungan yang kuat dengan guru. Misalnya,
tidak langsung menegur secara keras, tapi memberikan waktu dan
pendampingan secara perlahan. Beliau juga mencoba mencari solusi
kreatif dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada, seperti berbagi
perangkat TIK antar kelas atau menjadwalkan pelatihan mandiri
secara bergilir.
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A.Kondisi Aktual Di SD Negeri 220/I11 Pugu Kecamatan Air Hangat Barat
Kabupaten Kerinci.

1.Apa yang menurut Anda menjadi faktor utama yang menyebabkan
kinerja Anda sebagai guru di SD 220/III Pugu belum optimal?

Jawab Salah satu faktor utama adalah keterbatasan fasilitas dan sarana
pendukung pembelajaran. Banyak materi ajar yang membutuhkan alat
atau media pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan
perkembangan teknologi, namun kami masih terbatas dalam hal itu.
Selain itu, beberapa siswa memiliki berbagai tingkat kesiapan dan
motivasi belajar yang berbeda, yang membuat saya kesulitan untuk
mencapai hasil yang optimal dalam pengajaran.”

2.Apakah Anda merasa sudah memiliki cukup dukungan atau pelatihan
untuk mengatasi tantangan tersebut

Jawab:Sejujurnya, saya merasa kurang mendapatkan pelatihan atau
dukungan yang cukup untuk menghadapi tantangan yang ada, terutama
dalam mengadaptasi Kurikulum Merdeka. Pelatihan yang ada terbatas dan
kurang fokus pada pengembangan keterampilan praktis yang dapat
langsung diterapkan di kelas. Tanpa pelatihan yang memadai, saya merasa
kesulitan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran.

B.Peran Kepala Sekolah dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru Di SD Negeri
220/I11 Pugu Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten Kerinci.

1.Bagaimana kepala sekolah menyediakan ruang diskusi atau evaluasi
kinerja guru secara rutin?

Jawab:lya, biasanya kami mengadakan rapat evaluasi secara berkala. Tapi
sayangnya, diskusi yang terjadi masih bersifat umum dan belum
menyentuh aspek spesifik kinerja,di kelas atau metode mengajar. Saya
berharap ke depan bisa lebih diarahkan pada evaluasi yang bersifat
konstruktif dan individual agar lebih tepat sasaran."

2.Bagaimana kepala sekolah terlibat langsung dalam proses pembelajaran
atau supervisi di kelas?



Jawab:Pengawasan atau supervisi sudah dilakukan, tetapi masih bersifat
administratif. Kehadiran kepala sekolah di kelas masih jarang, padahal
kami para guru kadang membutuhkan masukan langsung dari beliau agar
bisa memperbaiki metode mengajar. Supervisi yang lebih aktif bisa sangat
membantu meningkatkan kualitas pembelajaran.

C. Hambatan dan Tantangan Peran Kepala Sekolah dalam
Mengoptimalkan Kinerja guru di SD 220/III Pugu Kecamatan air
Hangat Barat.

1.Menurut Anda, bagaimana saja hambatan utama yang dihadapi kepala
sekolah dalam mengoptimalkan kinerja guru di SD 220/II1 Pugu?
Jawab:Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik
dari segi anggaran, fasilitas, maupun jumlah tenaga pendidik. Kepala
sekolah sudah berupaya untuk mendukung kami, tapi dengan fasilitas yang
ada, ruang geraknya menjadi sangat terbatas. Selain itu, beban
administratif yang cukup tinggi juga membuat kepala sekolah kesulitan
untuk fokus pada pembinaan akademik guru.

2.Bagaimana kondisi komunikasi antara guru dan kepala sekolah dalam

menghadapi tantangan ini?

Jawab:Komunikasi berjalan cukup baik, tetapi kadang belum terbuka
sepenuhnya. Guru kadang sungkan menyampaikan kendala yang
sebenarnya, dan kepala sekolah pun lebih sering menyampaikan hal-hal
bersifat umum. Dibutuhkan pendekatan yang lebih dialogis agar semua
pihak merasa aman untuk saling memberi dan menerima masukan.
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